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ANALISIS KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA DALAM PEMBELAJARAN 

TEMATIK KELAS IV DI SDN 125 REJANG LEBONG 

Abstrak 

Penelitian ini dilatar belakangi bahwa kemandirian belajar siswa dalam 

pembelajaran tematik di SDN 125 Rejang Lebong menjadi sebagian besar masalah 

yang dihadapi siswa dalam belajar karena kurang nya kemandirian siswa dalam  

melaksanakan pembelajaran tematik. Maka guru berupaya dalam menumbuhkan 

sikap kemandirian siswa agar kedepannya mereka tidak selalu bergantung kepada 

orang lain dalam belajar. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana 

kemandirian belajar siswa dalam pembelajaran tematik kelas IV di SDN 125 Rejang 

Lebong dan untuk mengetahui bagaimana upaya guru menumbuhkan kemandirian 

belajar siswa dalam pembelajaran tematik di SDN 125 Rejang Lebong. 

Jenis penelitian ini yang digunakan ini bersifat kualitatif. Subjek penelitian 

ini yaitu Kepala Sekolah, Guru Kelas serta Siswa dan Siswi SDN 125 Rejang 

Lebong. Sumber data yang diperoleh  berasal dari data primer dan data sekunder. 

Teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Kemudian teknik analisis data menggunakan pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data, alat bantu dan kesimpulan serta uji keabsahan data menggunakan  

triangulasi sumber dan teknik. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pertama,  Kemandirian belajar siswa 

dalam pembelajaran tematik kelas IV di SDN 125 Rejang Lebong, siswa sudah 

memiliki sikap kemandirian belajar dalam pembelajaran tematik. Terlihat ketika 

proses pembelajaran tematik sedang berlangsung siswa nampak percaya diri, disiplin 

dalam belajar, aktif dalam mengikuti pembelajaran dan bertanggung jawab dalam 

belajar. Kedua, upaya guru menumbuhkan kemandirian belajar siswa dalam 

pembelajaran tematik yaitu dengan memberikan motivasi dalam kegiatan belajar, 

guru melakukannya dengan bercerita, tanya jawab, teka-teki, memberikan contoh 

tentang kenyataan atau pengalaman yang terjadi dalam kehidupan. Guru 

menciptakan pembelajaran yang menyenangkan dengan menggunakan metode yang 

bervariasi dan menggunakan sumber pembelajaran dengan memanfaatkan 

lingkungan, buku tema, internet dan alat peraga yang ada disekolah. 

 

Kata Kunci: Analisis, Kemandiriaan, Pembelajaran Tematik 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pembelajaran adalah suatu proses kegiatan belajar yang dipimpin oleh guru 

dengan tujuan untuk mengembangkan potensi bakat dan kreatifitas siswa. Dengan 

adanya bantuan yang diberikan oleh guru kepada siswa agar terjadilah suatu proses 

transfer ilmu dari pendidik kepada peserta didik, sehingga siswa mahir dalam berfikir 

kritis, memiliki tabiat atau pembentukan akhlak yang baik. 

Dengan adanya pembelajaran maka guru akan diarahkan dalam 

mempersiapkan segala materi dan segala alat peraga yang akan diberikan kepada 

siswa nantinya. Diakhir sebuah pembelajaran siswa akan dibimbing dalam kegiatan 

evaluasi, apakah mereka sudah berhasil mencapai target yang diberikan guru. 

Menurut Supriyono mengatakan pembelajaran adalah suatu system, yang 

didalamnya terdapat komponen yang berhubungan satu sama lainnya dalam rangka 

mencapai tujuan. Komponen yang dimaksud meliputi: tujuan, bahan/materi, metode, 

alat media dan evaluasi.
1
 Pendapat di atas dapat dipahami bahwa yang dimaksud 

pembelajaran adalah proses atau cara mengajar sehingga peserta didik bisa mencapai 

apa yang diharapkan. Pembaharuan tematik berdampak signifikan terhada proses 

pembelajaran sehingga lebih efektif dan berpikiran maju dalam rangka peningkatan 

kualitas dan kuantitas pendidikan. Akan sulit untuk meguraikan kurikulum dan 

                                                           
1
 Supriyono, Supriyono. "Pentingnya Media Pembelajaran Untuk Meningkatkan Minat 

Belajar Siswa SD." Edustream: Jurnal Pendidikan Dasar 2.1 (2018), hal 44. 
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mengintegrasikannya ke dalam proses pembelajaran, tetapi jika dilakukan secara 

bertahap, kemungkinan besar akan berhasil sebagaimana dimaksud.  

Pembelajaran tematik adalah sistem pembelajaran yang mendukung siswa, 

baik secara individu maupun kelompok aktif, dalam menemukan dan konsep 

prinsipilmiah secara holistic, bermakna dan otentik. Pembelajaran tematik, 

sebagaimana didefinisikan oleh model pembelajaran tematik Kurikulum 13 adalah 

pembelajaran yang diorganisasikan di sekitar tema. Pembelajaran tematik dikaitkan 

dengan berbagai macam pelajaran.  

Kurikulum 2013 dilaksanakan setiap hari atau setiap pertemuan. Agak sulit 

unutk diterapkan karena pembelajaran tematik didasarkan pada tema, kemudian 

subtema, kemudian keterampilan dasar, kemudian mata pelajaran. Hal ini 

menanyang karena guru harus mengevaluasi tiga domain pada seiap pertemuan: 

domain efektif, kognitif dan psikomotorik. Salah satu jenjang pendidikan dasar, 

sekolah dasar harus lebih menitik beratkan pada pengembangan keterampilan dasar 

yang meliputi pemahaman konsep dan penalaran dasar sebagai landasan untuk 

jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Pngajar harus memperiapkan diri dengan 

matang sebeleum melaksanakan pembelajaran tematik. Dimulai dengan menetapkan 

tujuan pembelajaran dan membuat materi pembelajaran yang mendukung tujuan 

tersebut.  

Siswa yang aktif dan selalu bersemangat untuk belajar dapat membuat 

pembelajaran menjadi menyenangkan. Dengan adanya interaksi belajar secara baik 

dan memberikan kebebasan untuk beradaptasi secara mandiri, sehingga siswa dapat 
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menemukan hal-hal baru dan pemahaman secara mandiri dengan cara menyelesaikan 

latihan dalam pembelajarannya. 

Menurut Tarigan dan Lolita Nora Br, belajar mandiri adalah sistem pen 

didikan yang memeungkinkan siswa belajar secara mandiri dari materi tertulis, 

program siaran dan materi rekaman yang telah disiapkan sebelumnya. Karena belajar 

mandiri bukanlah belajar yang harus dilakukan untuk menjauhkan siswa dari teman-

temannya, belajar mandiri tidak serta merta menuntut belajar sendiri.jelas bahwa 

mengikuti intsruksi guru sesuai dengan proses pembelajaran saat ini udah cukup bagi 

siswa untuk belajar secara mandiri. 

Dengan menggunakan pendekatan tematik dalam pembelajaran, diharapkan 

siswa dapat melakukan pendekatan pembelajaran secara mandiri. Kemnadirian 

belajar adalah kemampuan untuk memperoleh pengetahuan berdasarkan rasa 

tanggung jawab, rasa percaya diri, inisiatif dan motivasi sendiri atau tanpa bantuan 

orang lain yang bersangkutan untuk menguasai kompetensi tertentu, baik dalam hal 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dimiliki. Dapat diterapkan untuk 

memecahkan masalah belajar. Berdasarkan tanda-tanda kemadirian belajar, 

keyakinan diri, keterlibatan dlam pembelajaran, control atas pembelajaran dan 

tanggung jawab dalam pembelajaran.  

Seperti yang kita tahu anak SD kelas tinggi dituntut harus memiliki 

kemandirian belajar sendiri sesuai indikator kemandirian belajar yang telah 

disebutkan di atas guna untuk menjadikan anak tidak mudah bergantung pada orang 

lain, lebih disiplin, percaya diri dalam menjawab pertanyaan yang diberikan guru, 
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aktif dan bersemangat dalam menjalani pembelajaran. Kemandirian anak itu bukan 

dilihat bahwa anak itu langsung bisa  tanpa diberi tahu, melainkan harus diajarkan 

terlebih dahulu agar mereka bisa bisa melakukannya kegiatannya tanpa harus 

meminta bantuan kepada orang tua atau orang dewasa lainnya.  

Perkembangan anak juga dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Misalnya 

dari faktor internal itu dari emosi, atau bisa juga faktor dari eksternal nya yaitu 

lingkungan, adanya kesalahan dari pola asuh orang tua, anak terbiasa menerima 

bantuan yang berlebihan dari orang tua atau orang disekitarnya. Jika perilaku itu 

dibiarkan terus menerus maka akan sangat merugikan perkembangan anak tersebut. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti di SDN 125 Rejang 

Lebong mengenai kemandirian belajar siswa dalam pembelajaran tematik kelas IV 

yaitu guru berupaya dalam menumbuhkan sikap kemandirian siswa agar kedepannya 

mereka tidak selalu bergantung kepada orang lain dalam belajar. Dengan adanya 

kemandirian dalam belajar dapat membuat siswa lebih aktif ketika berlangsungnya 

pembelajaran tematik. Siswa lebih mandiri dalam mengerjakan soal, menyiapkan 

buku sebelum pembelajaran dimulai, dan mengumpulkan PR tepat waktu. Misalnya 

ketika sedang belajar, guru menjelaskan materi yang tentang keberagaman budaya 

Indonesia, siswa dalam kelompok diminta berdiskusi untuk pertanyaan tentang isi 

paragraf. Hal ini dilakukan agar siswa aktif dalam belajar. Guru mengaitkannya 

dengan daerah asal dan ciri khas masing-masing. Siswa mewawancarai temannya 

dan menjelaskan kedepan perwakilan kelompok. Hal ini dilakukan agar siswa 

percaya diri dalam belajar. Siswa diberi soal diakhir pembelajaran oleh guru. Hal ini 

juga dilakukan sebagai bentuk tanggung jawab siswa mengerjakan soal tepat waktu 
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dalam belajar. Saat berlangsungnya pembelajaran masih saja ada siswa yang belum 

mandiri, tidak sesuai yang diharapkan oleh guru. Oleh karena itu guru berupaya 

menumbuhkan sikap mandiri pada siswa. 

Peneliti ingin mengetahui serta mendeskripsikan bagaimana kemandirian 

belajar siswa pada pembelajaran tematik. Oleh karena itu penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian “Analisis kemandirian belajar pada pembelajaran tematik 

kelas IV di SDN 125 Rejang Lebong”. 

B. Fokus Penelitian  

Dari fokus penelitian di atas, mengingat bahwa banyaknya masalah yang 

telah dikemukakan maka penulis memfokuskan pada Analisis Kemandirian Siswa 

pada Pembelajaran Tematik kelas IV di SDN 125 Rejang Lebong. 

C. Rumusan masalah  

  Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan 

masalah adalah: 

1. Bagaimana kemandirian belajar siswa dalam pembelajaran tematik kelas 

IV di SDN 125 Rejang Lebong? 

2. Bagaimana upaya guru menumbuhkan kemandirian belajar siswa dalam 

pembelajaran tematik dikelas IV di SDN 125 Rejang Lebong? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui kemandirian belajar siswa dalam pembelajaran tematik 

kelas IV di SDN 125 Rejang Lebong. 
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2. Untuk mengetahui upaya guru menumbuhkan kemandirian belajar siswa 

dalam pembelajaran tematik dikelas IV di SDN 125 Rejang Lebong. 

E. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini 

diharapkan mempunyai manfaat dalam pendidikan baik secara langsung maupun 

tidak langsung. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

Untuk menambah keilmuan atau pemahaman tentang kemandirian 

anak dalam belajar dan pemahaman pembelajaran tematik sehingga dapat 

meningkatkan kurikulum yang sudah ada.  

 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi siswa, pendekatan pendidikan akan memberikan pengalaman 

belajar yang baru bagi siswa sehingga siswa memiliki kesadaran efek 

dari pembelajaran adalah dalam rangka mengembangkan potensi 

dirinya sendiri. 

b. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan memberikan informasi bahwa 

menjadi seorang guru dan pendidik diperlukan banyak cara agar dapat 

terlaksana kemandirian belajar pada diri siswa. 

c. Bagi peneliti, sebagai pangalaman yang bermanfaat untuk mengetahui 

seperti apa kegiatan yang mencerminkan kemandirian belajar siswa 

ketika terjun kelapangan serta  sebagai wadah untuk mengembangkan 

pengetahuan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Pengertian Analisis 

 Dalam Kamus Bahasa Indonesia Konteporee karangan Peter Salim 

dan Yenni Salim (2002) menjabarkan pengertian analisis sebagai berikut :
2
 

a. Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa (pembuatan, 

karangan dan sebagainya) untuk mendapatkan fakta yang tepat (asal 

usul, sebab, penyebab dan sebagainya) 

b.  Analisis adalah penguraian pokok persoalan atas bagian-bagian 

penelaahan bagian-bagian tersebut dan hubungan antar bagian untuk 

mendapatkan pengertian yang tepat dengan pemahaman secara 

keseluruhan. 

c. Analisis adalah penjabaran (pembentangan) sesuatu hal, dan 

sebagainya setelah ditelaah secara seksama. 

2. Pengertian kemandirian belajar 

 Kualitas terpenting yang harus dimiliki manusia adalah 

kemandirian. Seorang individu dapat memiliki kehidupan yang bahagia 

dengan berlatih kemandirian. 

 Dengan upaya yang berkelanjutan, siswa akan belajar untuk belajar 

lebih efektif, dapat mengatur waktu mereka secara efektif, mengevaluasi 

kemajuan mereka secara efektif mereka dikelas, dan tidak merasa perlu 

                                                           
2
 Salim, Peter, and Yenny Salim. "Kamus bahasa Indonesia kontemporer." (1991). 
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membandingkan diri mereka dengan orang lain. Seseorang dengan dasar 

penegtahuan yang kuat dapat menganalisis masalah yang kompleks, bekerja 

kjsecara mandiri atau kolaboratif, dan percaya diri dalam mengungkapkan 

perasaannya.
3
 

 Kemandirian belajar adalah suatu jenis kegiatan belajar yang 

dilakukan oleh siswa tanpa mempedulikan orang lain, baik itu teman sekelas 

maupun guru. Untuk mencapai tujuan belajar, seseorang harus menggunakan 

bahan atau pengetahuan yang sesuai. 

Menurut Enung Fatimah menyebutkan bahwa kemandirian adalah 

seseorang yang memiliki kejujuran moral untuk memperlakukan dirinya 

sendiri dengan hormat, mampu menghasilkan solusi kreatif untuk masalah 

yang muncul, memiliki keyakinan dalam kemampuan mereka untuk 

melaksanakan kewajiban mereka dan teguh dalam tujuan mereka.
4
 

Menurut Hamzah B. Uno mengatakan bahwa kemandirian sebagai 

mengendalikan diri dalam berpikir dan bertindak, tidak merasa percaya diri 

pada orang lain secara emosional. Memanfaatkan metode yang menekankan 

motivasi diri, kesadaran diri dan keberhasilan belajar sejauh ini.
5
 

Sedangkan menurut Mohammad Ali dan Mohammad Asrori 

kemandirian itu sebagai kekuatan internasional yang diberikan melalui proses 

                                                           
3
 Dedi Syahputra, "Pengaruh kemandirian belajar dan bimbingan belajar terhadap 

kemampuan memahami jurnal penyesuaian pada siswa SMA Melati Perbaungan." AT-

TAWASSUTH: Jurnal Ekonomi Islam 2.2 (2017), hal 368-388. 
4
 Fatimah, Enung. "Psikologi Perkembangan Peserta Didik, Bandung: Cv." Pustaka 

Setia (2010), hal 15. 
5
 Hamzah B Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya (Jakarta:Bumi Aksara, 2011) 

hal 51 
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individuasi yang berupa proses realisasi dan proses mencapai kesempurnaan.
6
 

Dapat disimpulkan bahwa kemandirian adalah kemampuan untuk hidup 

mandiri tanpa memerlukan bantuan orang lain, kemampuan untuk 

melaksanakan tugas tanpa ragu-ragu, dan kemampuan untuk mengenali 

kerentanan diri sendiri tanpa memerlukan bantuan orang lain. 

Belajar adalah kegiatan atau proses khusus yang dimaksud untuk 

meningkatkan pemahaman, meningkatkan motivasi, menjaga keamanan, 

kerahasiaan dan mengokohkan  kepribadian.
7
 

Dalam arti luas, belajar adalah suatu proses yang memungkinkan 

munculnya atau modifikasi suatu tingkah laku baru yang bersifat sementara, 

tidak berhubungn dengan kedewasaan dan hasil dari kontruksi respon siswa.
8
 

Pembelajaran seumur hidup melibatkan kegiatan yang terjadi untuk 

semua orang, tanpa memandang usia. Salah satu aspek keberhasilan siswa di 

kelas adalah tingkat kemandiriannya agar dapat memiliki dan disiplin dalam 

mengembangkan kemampuan belajar. 

Dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan suatu kegiatan yang 

dilakukan agar tercipta nya generasi yang cerdas. Pada dasarnya kemandirian 

merupakan perilaku individu yang mampu berinisiatif, keaktifan, dan mampu 

                                                           
6
 Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, Psikologi Remaja: Perkembangan 

Peserta Didik (Jakarta: Bumi Aksara, 2005) hal 114 
7
 Suyono, dan Haryanto, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung:PT FRemaja 

Rosdakarya, 2014), hal 9 
8
 Noehi Nasution, dkk, Materi Pokok Psikologi Pendidikan, jakarta: diRektorat 

Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam Dep. Agama Dan Universitas Terbuka , 

(1999),  hal 4 
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mengatasi masalah, mempunyai rasa percaya diri untuk melakukan kegiatan 

belajar. Disimpulkan bahwa kemandirian Belajar merupakan usaha siswa 

untuk mencapai tujuan belajar disertai dengan tanggung jawab dan tidak 

bergantung kepada orang lain.  

 

 

 



 

 

 

 

3. Ciri-ciri Kemandirian Belajar 

Perubahan sikap yang terjadi akibat terjadinya pola perilaku tersebut 

dapat digunakan untuk mendiagnosis perilaku mandiri perserta didik. 

Terlepas dari keadaan disekitar pembelajaran, selalu ada niat dan komitmen 

siswa untuk memajukan proses pembelajaran.
9
 

Menurut chabib Thoha, ciri-ciri belajar kemandirian adalah sebagai 

berikut: 

a. Mampu berfikir secara kritis, kreatif, dan inovatif 

b. Tidak mudah terpengaruh oleh pendapat orang lain. 

c. Tidak lari atau menghindari masalah. 

d. Memecahkan masalah dengan berfikir yang mendalam. 

e. Apabila menjumpai masalah dipecahkan sendiri tanpa meminta 

bantuan orang lain. 

f. Tidak merasa rendah diri apabila harus berbeda dengan orang 

lain. 

g. Berusaha bekerja dengan penuh ketekunan dan kedisiplinan. 

h. Bertanggung jawab atas tindakkannya.
10

  

Menurut Mudjiman Isnawati, setiap indikaor kemandirian belajar  

terdiri dari: 

a. Percaya diri 
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 Mengenali diri sendiri merupakan kebutuhan dasar manusia yang 

mengharuskan dilakukannya tindakan tertentu agar dapat dipenuhi. 

Sadarilah bahwa ini muncul dari keyakinan bahwa, jika ingin 

membangun sesuatu, kamu juga harus melakukannya. Seorang siswa 

dengan kesadaran diri yang tumbuh dapat memahami kelemahan dan 

kelebihan yang ada. 

Rasa percaya diri ada hubungannya dengan konsep diri, karena jika 

seseorang ada konsep diri yang negatif terhadap dirinya, maka akan 

menyebabkan seseoang tersebut memiliki rasa tidak percaya terhadap 

dirinya sendiri. 

Rasa percaya diri yang rendah akan dibatasi oleh tindakan yang tidak 

efektif. Kurangnya efektifits dalam tindakan kemungkinan akan 

menghasilkan hasil yang buruk. 

Rasa percaya diri yang rendah akan berakibatkan pada tindakan yang 

tidak efektif. Tindakan yang tidak efektif  tentu akan memberikan hasil yang 

jelek. Hasil yang  jelek akan semakin membenarkan bahwa diri tidak 

memiliki kompetensi dan akan berakibat pada rasa percaya diri yang 

semakin rendah.
11

 

b. Aktif dalam belajar 

 Siswa yang dapat mendemonstrasikan berbagai yang dapat 

mendemonstrasikan berbagai kegiatan bisnis atau akademik untuk berhasil 

dikatakan aktif. Siswa pada hakikatnya adalah orang-orang yang dinamis 
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dalam berinteraksi dengan lingkungannya, aktif, kreatif, dan memiliki 

berbagai potensi atau kemampuan yang belum tergali. 

Dalam proses pembelajaran haruslah mengikut sertakan para siswanya 

secara aktif. Jangan sampai hanya didominasi oleh guru saja. 

c. Disiplin dalam belajar 

Disiplin adalah suatu sikap yang menunjukan kesediaan untuk menepati 

atau mematuhi aturan, tata tertib, nilai serta kaidah-kaidah yang berlaku. Disiplin 

mengandung asas taat, yaitu kemampuan untuk bersikap dan bertindak secara 

konsisten berdasarkan pada suatu nilai tertentu. Disiplin dapat diamati dari 

tingkah laku yang muncul selama proses pembelajaran berlangsung. 

d. Tanggung jawab dalam belajar 

Tanggung jawab dalam belajar adalah kewajiban untuk menyelesaikan 

tugas yang telah diterima secara tuntas melalui usaha yang maksimal serta berani 

menanggung segala akibatnya. Dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri kemandirian 

belajar pada setiap siswa itu akan nampak jika siswa telah menunjukkan 

perubahan belajarnya. 

4. Proses Kemandirian Belajar 

           Adapun proses dalam belajar mandiri sebagai berikut: 

Siswa mandiri menetapkan tujuan. Siswa memilih, atau berpartisipasi dalam 

memilih, untuk bekerja demi sebuah tujuan penting, baik yang   tampak 

maupun tidak, yang bermakna bagi dirinya atau orang lain. Tujuan bukanlah 

akhir dari segalanya. Tujuan itu akan memberiakan kesempatan untuk 

menerapkan keahlian personal dan akademik kedalam kehidupan sehari-hari. 



 

 

 

 

Saat siswa mencapai sebuah tujuan yang berarti dalam kehidupan sehari- hari, 

proses tersebut membantu mereka mencapai standar akademik yang tinggi. 

a. Siswa mandiri membuat rencana. Siswa menetapkan langkah-langkah 

untuk mencapai tujuan mereka. Merencanakan disini meliputi melihat 

jauh kedepan dan memutuskan bagaimana cara untuk berhasil.  

b. Siswa mandiri mengikuti rencana dan mengukur kemajuan diri. Dari 

semula, siswa tidak hanya menyadari tujuan mereka, tetapi juga 

menyadari akan keahlian akademik yang harus mereka kembangkan serta 

kecakapan mereka peroleh dalam proses belajar mandiri. 

c. Siswa yang mandiri akan membuahkan hasil akhir. Siswa mendapatkan 

suatu hasil yang bermakna bagi mereka. Hasil memuaskan adalah tujuan 

yang nyata dan memiliki arti bagi setiap pengalaman siswa, juga berarti 

bagi kehidupan para siswa tersebut baik dalam keluarga, sekolah, 

kelompok, maupun masyarakat. 

d. Siswa yang mandiri akan menunjukkan kecakapan melalui penilaian 

autentik. Para siswa menunjukan kecakapan terutama dalam tugas yang 

mandiri dan autentik. Dengan menggunakan standar nilai dan petunjuk 

penilaian untuk portofolio, jurnal, presentasi, dan penilaian siswa, guru 

dapat mempekirakan tingkat pencapaian akademik mereka. Guru dapat 

mempekirakan seberapa banyak penegtahuan akademik yang diperoleh 

siswa, dan apa yang mereka lakukan. Penilaian yang autentik akan 



 

 

 

 

menunjukan pada guru sedalam apakah proses belajar yang diperoleh 

siswa dari belajar mendiri tersebut.
12

 

5. Upaya menumbuhkan kemandirian belajar siswa 

Dalam konteks kemandirian belajar siswa, salah satu ,upaya guru adalah 

menumbuhkan kemandirian. Menurut Rafika, menjelaskan upaya guru untuk menumbuhkan 

kemandirian siswa adalah sebagai berikut: 

a. Memberikan motivasi dalam kegiatan belajar, siswa didorong oleh 

motif untuk menguasai sesuatu kompetensi yang diharapkan sehingga 

tujuan pembelajaran tercapai. 

b. Membuat perencanaan mata pelajaran sehingga siswa lebih 

termotivasi dengan yang diajarkan.
13

 

Usaha guru dalam menumbuhkan kemandirian belajar siswa 

bertujuan untuk menguasai sesuatu kompetensi yang diharapkan sehingga 

tujuan pembelajaran tercapai dalam bentuk pengetahuan maupun 

keterampilan. Agar siswa tertarik dengan apa yang diajarkan guru, salah 

satunya bisa dengan cara memberi motivasi dan membuat perencanaan 

mata pelajaran sehingga siswa lebih termotivasi dengan yang diajarkan. 

Kemandirian belajar yang rendah menunjukan tanggung jawab dan minat 

belajar seorang siswa yang kurang baik. 
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6. Faktor  yang mempengaruhi kemandirian belajar 

Kemandirian belajar siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor yang 

terdapat di dalam dirinya sendiri faktor internal dan faktor-faktor yang terdapat diluar 

dirinya faktor eksternal: 

a. Faktor internal 

Faktor internal adalah semua pengaruh yang bersumber dari dalam 

dirinya sendiri, seperti keadaan keturunan dan konstitusi tubuhnya sejak 

dilahirkan dengan segala perlengkapan yang melekat padanya. Segala 

sesuatu yang dibawa sejak lahir adalah merupakan bekal dasar bagi 

pertumbuhan dan perkembangan individu selanjutnya. Bermacam-macam 

sifat dasar dari ayah dan ibu mungkin akan didapatkan di dalam diri 

seseorang, seperti bakat, potensi intelektual dan potensi pertumbuhan 

tubuhnya. 

b. Faktor eksternal 

Faktor eksternal yang sering disebut dengan faktor lingkungan adalah 

segala kondisi atau pengaruh yang berasal dari luar diri individu. 

Lingkungan tempat tinggal seseorang memiliki dampak yang signifikan 

terhadap bagaimana kepribadiannya berkembang, baik secara negatif 

maupun positif. Lingkungan keluarga dan masyarakat yang sehat akan 

mempengaruhi kepribadian seseorang, termasuk tingkat kemandiriannya, 

terutama dalam bidang nilai dan pilihan gaya hidup.
14
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A. Pembelajaran Tematik 

1. Pengertian  Pembelajaran Tematik 

Salah satu strategi dalam pembelajaran terpadu, yaitu sistem 

pembelajaran yang memungkinkan siswa secara aktif menyelidiki dan 

menemukan topik dan prinsip ilmiah secara holistik, bermakna, dan 

otentik, adalah pembelajaran tema terpadu.
15

 Pembelajaran tematik, 

menurut Trianto, merupakan strategi pembelajaran terpadu yang 

mengaitkan tema dengan berbagai mata kuliah untuk memberikan 

pengalaman belajar yang kaya kepada siswa. Gagasan utama atau gagasan 

pokok yang menjadi topik pembicaraan adalah tema.
16

 

Kegiatan pembelajaran dengan pendekatan tematik 

mengembangkan berbagai aspek yang terdiri dari pengetahuan, 

keterampilan dan sikap. Oleh karena itu di dalam menjalankan nya 

diperlukan berbagai sarana dan prasarana. Salah satu sarana yang di 

butuhkan adalah buku yang disusun dalam mengoptimalkan berbagai 

sumber belajar dan penggunaan media yang bervariasi. 

2. Ruang Lingkup Pembelajaran Tematik 

Ruang lingkup pembelajaran tematik meliputi semua KD dari 

semua mata pelajaran kecuali mata pelajaran agama. Mata pelajaran yang 
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mencakup pada pembelajaran tematik itu: Bahasa Indonesia, PPKn, 

Matematika, IPA, IPS, Penjaskes, dan Seni budaya.
17

 

3. Prinsip- prinsip Pembelajaran Tematik 

Prinsip-prinsip dalam pembelajaran tematik sebagai berikut : 

a. Pembelajaran tematik memiliki satu tema yang akurat, dekat dengan 

dunia siswa, adan ada dalam kehidupan sehari- hari. Tema ini menjadi 

alat pemersatu materi yang beragam. 

b. Pembelajaran terpadu perlu tidak boleh bertentangan dengan tujuan 

kurikulum yang berlaku, tetapi harus mendukung pencapaian tujuan 

yang utuh terhadap kegiatan pembelajaran yang termuat dalam 

kurikulum  

c. Pembelajaran terpadu perlu memilih materi beberapa pembelajaran 

yang mungkin saling terkait. 

d. Materi pembelajaran yang dapat dipadukan  dalam satu tema selalu 

mempertimbangkan karakteristik siswa seperti kemampuan, minat, 

dan pengetahuan awal. 

e. Pembelajaran yang dipadukan tidak terlalu dipaksakan. Artinya materi 

yang tidak mungkin dipadukan tidak usah dipadukan.
18

 

Pembelajaran tematik itu lebih menekankan pada praktik yang 

sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan siswa. 
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4. Karakteristik Pembelajaran Tematik 

Pembelajaran tematik memiliki karakteristik-karakteristik sebagai 

berikut: 

a. Berpusat pada siswa 

b. Memberikan pengalaman berlangsung 

c. Pemisahan pada pembelajaran tidak begitu jelas 

d. Menyajikan konsep dari berbagai pada pembelajaran tematik 

menyajikan konsep-konsep dalam suatu proses pembelajaran. 

e. Bersifat fleksibel.
19

 

5. Tujuan dan Manfaat Pembelajaran Tematik 

a. Tujuan Pembelajaran Tematik 

Adapun tujuan pembelajaran tematik agar tercapai nya apa 

yang telah ditetapkan, diharapkan siswa juga dapat: 

1. Meningkatkan pemahaman konsep yang dipelajari agar lebih 

bermakna. 

2. Mengembangkan keterampilan supaya menemukan, mengolah 

dan memanfaatkan informasi. 

3. Terciptanya sikap positif, kebiasaan baik, dan pentingnya nilai-

nilai luhur yang berguna dikehidupan. 

4. Berkembangnya keterampilan sosial seperti kerja sama, 

komunukasi, toleransi, serta saling menghargai. 

5. Meningkatkan gairah belajar. 
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6. kegiatan yang ada disesuikan dengan minat dan kebutuhannya.
20

 

b. Manfaat Pembelajaran Tematik 

Ada banyak manfaat bagi peserta didik dan guru  apabila 

menerapkan pembelajaran tematik, diantaranya yaitu: 

1. Pembelajaran bisa meningkatkan pemahaman konseptual peserta 

didik terhadap realitas sesuai dengan tingkat perkembangan 

intelektualitasnya. 

2. Peserta didik mampu mengeksporasi pengetahuan dengan proses 

kegiatan pembelajaran. 

3. Dapat meningkatkan hubungan yang erat antara peserta didik. 

4. Dapat membantu guru dalam profesionalismenya. 

5. Bertolak dari minat kebutuhan anak, dan menyenangkan. 

6. Hasil belajar akan berkesan dan bermakna. 

7. Mengembangkan keterampilan berfikir anak sesuai dengan 

permasalahan yang dihadapi. 

8. Menumbuhkan keterampilan sosial dalam bekerja, toleransi, 

komunikasi, dan tanggap terhadap gagasan orang lain.
21

 

7. Prosedur pelaksanaan pembelajaran tematik 

Ada tiga tahap dalam prosedur penerapan pembelajaran tematik, 

yaitu: 
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a. Tahap Perencanaan 

Perencanaan pembelajaran itu pada dasarnya serangkai 

rencana yang memuat isi dan kegiatan pembelajaran yang bersifat 

menyeluruh dan digunakan sebagai pedoman bagi guru dalam 

mengolah kegiatan mengajar. Hal yang harus dilakukan didalam 

perencanaan pembelajaran tematik yaitu: pemilihan tema, langkah 

perencanaan aktivitas, dan kontrak belajar. 

b. Tahap Pelaksanaan 

Dalam  pelaksanaan penerapan  pembelajaran dapat 

mengikuti langka-langkahnya seperti kegiatan pembukaan, kegiatan 

inti dan penutup. 

c. Tahap Penilaian (evaluasi) 

Penilaian (evaluasi) pembelajaran tematik dilakukan pada 2 

(dua) hal, yaitu: penilaian terhadap proses kegiatan dan penilaian hasil 

kegiatan. Karena dengan penilaian guru akan dapat penegtahui 

pencapaian indikator yang sudah ada, mendapat umpan balik, 

sehingga menegtahui hambatan yang terjadi dalam pembelajaran, 

mendapatkan gamabaran yang jelas tentang perkembangan 

penegtahuan, keterampilan, dan sikap peserta didik, menjadi acuan 



 

 

 

 

dalam menentukan rencana tindak lanjut (remidial, pengayaan, dan 

pemantapan).
22

 

 

B. Penelitian Relevan 

Adapun penelitian yang relevan hal ini untuk melihat dan sumber-sumber 

yang dijadikan rujukan dalam penelitian ini sekaligus untuk menghindari duplikasi 

terhadap penelitian ini. 

1. Fety Tresnaningsih, Dina Pratiwi, Etty Suminarsih Tahun 2019 yang 

berjudul Kemandirian Belajar Siswa Kelas III SDN Karang Jalak dalam 

Pembelajaran Tematik. Berdasarkan dari penelitian ini melalui observasi 

dan angket dapat disimpulkan bahwa kemandirian belajar siswa kelas III 

di SDN Karang Jalak berkembang dengan baik dengan rentang nilai 68,3. 

Perbedaan terletak pada kemandirian ini diukur melalui percaya diri, 

tanggung jawab, mampu bekerja sendiri, mampu mengambil keputusan, 

memiliki hasrat bersaing maju, disiplin dan aktif untuk dikelas rendah dan 

anak kelas III mengambil keputusan termasuk dalam kriteria cukup 

baik.
23

 Persamaannya ada di penelitian ini yaitu sama-sama 

mengutamakan dan mengedepankan sikap kemandirian anak agar tidak 

terus menerus bergantung pada orang lain. 
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 Tresnaningsih, Fety, Dina Pratiwi Dwi Santi, and Etty Suminarsih. "Kemandirian 

belajar siswa kelas III SDN Karang Jalak I dalam pembelajaran tematik." Pedagogi: Jurnal 
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2. Tri Wati, M Syukri & Wirawati Tahun 2013 yang berjudul “Analisis 

pelaksanaan pembelajaran dalam mengembangkan kemandirian pada 

anak di TK Islam Al-kautsar”. Hasil dari penelitian ini mencakup tentang 

pembelajaran tematik dalam mengembangkan kemandirian pada anak 

usia 5-6 tahun. Perbedaan penelitian ini adalah mengembangkan 

kemandirian anak TK dengan menggunakan media. Sedangkan penulis 

menganalisis kemandirian anak SD kelas tinggi.
24

 Sedikit persamaan dari 

penelitian ini yaitu sama-sama mengutamakan dan mengedepankan sikap 

kemandirian anak agar tidak terus menerus bergantung pada orang lain. 

3. Rahimah Ainun Harahap Tahun 2017 yang berjudul “Peningkatan 

kemampuan berpikir kritis, kemandirian belajar Pkn siswa melalui 

problem based learning”. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, 

maka dapat diambil beberapa kesimpulan peningkatan kemampuan 

berpikir kristis lebih baik daripada yang dibelajarkan menggunakan 

pembelajaran konvensional dengan menggunakan pembelajaran problem 

based learning dan peningkatan kemandirian belajar dengan 

menggunakan model pembelajaran problem based learning lebih tinggi 

daripada siswa yang belajar menggunakan pembelajaran konvensional. 

Perbedaan dari penelitian ini adalah meningkatkan berpikir kritis dan 

meningkatkan kemandirian belajar siswa dengan dengan cara pemberian 

masalah diawal pembelajaran sebagai titik awal akuisisi integrasi 

pengetahuan baru. Jadi siswa menyelesaikan masalah dengan 
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menggunakan pengetahuan yang sudah dimiliki untuk dapat membentuk 

pengetahuan yang baru. Persamaannya ada pada meningkatkan 

kemandirian belajar siswa dalam pembelajaran.
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BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Dengan kata lin penelitian menceritakan dan menganalisis data yang 

berkaitan dengan fakta, keadaam, variabel dan fenomene yang terjadi selama 

penelitian. Itulah yang dimaksud dengan penelitian kualitatif deskriptif. 

Pendekatan kualitatif adalah asli dan diberikan dalam bentuk yang sekarang. 

Semacam penelitian yang dikenal sebagai penelitian kualitatif tidak 

menempatkan prioritas tinggi pada matematika atau angka dalam hal 

bagaimaa memproses dan menafsirkan data.
26

 

Dalam penelitian deskriptif, fakta dan kualitas tentang populasi atau 

bidang tertentu dijelaskan secara metodis dan akurat. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan suatu keadaan atau kejadian tertentu.
27

 Adapun jenis 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif. 

Karena peneliti ingin memaparkan atau menggambarkan tentang Analisis 

kemandirian belajar siswa pada pembelajatan tematik kelas IV di SDN 125 

Rejang Lebong. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 125 Rejang Lebong. Adapun waktu 

pelaksanaan penelitian ini adalah bulan Juli Tahun  2022. 
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C. Subjek Penelitian 

Purposive sampling adalah teknik sumber data dengan beberapa 

pertimbangan yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan subjek 

penelitian. Misalnya, pertimbangan ini mungkin orang yang dianggap aling 

tahu tentang apa yang kita antisipasi atau mungkin dia pengusaha untuk 

memudahkan peneliti memeriksa item dan peristiwa sosial dengan benar.
28

  

Karena memungkinkan subjek dipilih berdasarkan tujuan peneliti 

untuk mengidentifikasi kesulitan-kesulitan yang diangkat dalam penelitian, 

maka purposive sampling digunakan untuk memilih subjek penelitian dan 

ditentukan sesuai denga masalah yang ditunjukkan oleh peneliti. Subjek 

penelitian dipilih berdasarkan siapa yang dianggap paling tahu tentang data 

yang diperlukan untuk penelitian, sehingga memudahkan peneliti untuk 

memeriksa scenario dengan benar. Berdasarkan permasalahan yang perlu 

diangkat dalam kaitannya dengan analisis kemandirian belajar siswa pada 

pembelajaran tematik kelas IV di SDN 125 Rejang Lebong, maka peneliti 

memilih topik penelitian.  

Peneliti menentukan subjek utama dalam penelitian adalah Kepala 

Sekolah, Wali Kelas, dan Siswa Kelas IV di SDN 125 Rejang Lebong. 

D. Sumber Data 
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Data secara teknis digambarkan sebagai informasi yang digunakan 

utuk membangun hipotesis, postulat, deduksi, kesimpulan, bukti dan jenis 

argument lainnya. Data dapat dibagi menjadi kategori kualitatif dan 

kauntitatif tergantung pada jenisnya. Namun penelitian ini meggunakan data 

yang tidak bersifat numeric melainkan kualitatif, seperti: sangat baik, baik, 

kurang baik, sangat buruk dan sebaainya.
29

 

1. Sumber Data 

Maksud sumber data dalam penelitian ini, menurut Suharsimi 

Arikunto adalah subjek dari mana data dapat diperoleh.
30

 Pengumpulan 

data yang akan peneliti lakukan terbagi menjadi dua macam yaitu: 

a. Data Primer 

Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan 

data kepada pengumpulan data.
31

 Dalam penelitian ini adalah guru 

kelas IV di SDN 125 Rejang Lebong. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah sumber yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpulan data, misalnya lewat orang 

lain atau lewat dokumen.
32
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang lebih akutrat dalam penelitian, maka 

peneliti menggunakan alat pengumpul data berupa teknik-teknik sebagai 

berikut: 

1. Observasi  

Nasution menegaskan bahwa semua pengetahuan didasarkan pada 

pengamatan dalam buku Sugiyono. Hanya data, atau fakta tentang dunia 

nyata yang dipelajari melalui observasi, yang dapat digunakan oleh para 

ilmuwan untuk membuat keputusan.
33

 

Observasi langsung adalah teknik yang digunakan peneliti saat 

melakukan penelitian. Dalam hal ini, peneliti mengatakan kepada sumber 

data di muka bahwa dia sedang melakukan penelitian saat dia sedang 

mengumpukan data. Oleh karena itu, subjek penelitian mengetahui 

kegiatan peneliti dari awal sampai akhir. Namun, ada kalanya peneliti 

tidak berpasrtisipasi secara terbuka atau diam-diam dalam pengamatan. 

Hal ini dilakukan untuk menghindari mendapatkan informasi yang masih 

dirahasiakan. Jika dilakkan dengan jujur, ada kemungkinan peneliti akan 

diizinkan untuk melakukan observasi.
34
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Metode ini penulis gunakan untuk mengamati lingkungan atau 

letak geografis SDN 125 Rejang Lebong. Dengan pengamatan secara 

langsung terhadap siswa yang ada disekolah SDN 125 Rejang Lebong  

yang diteliti terutama yang berkaitan dengan kemandirian belajar siswa 

pada pembelajaran tematik kelas IV. 

2. Wawancara  

Saat mealakukan penelitian, peneliti menggunakan sesi tanya 

jawab lisan atau terbuka dimana dua atau lebih individu saling 

berhadapan secara fisik dikenal sebagai wawancara. Ini adalah 

percakapan yang berfokus pada masalah tertentu. dalam proses 

wawancara, terdapat dua sisi yang saling bertolak belakang. Sementara 

pihak kedua berperan sebagai pemberi informasi, pewawancara, atau 

penanya, pihak pertama bertindak sebagai penanya atau pewawancara. 

Saat mengevaluasi tanggaa pewawancara menyelidiki rincian atau 

pembenaran. Pada saa yang sama, ia mengingat, menuliskan dan 

memparafrasekan (atau, dengan kata lain, merangkum) tanggapan 

pewawancara.  

Wawancara semiterstruktur adalah metode pilihan untuk 

penyelidikan ini. Wawancara semacam ini termasuk dalam genre 

wawancara mendalam yang dapat digunakan lebih bebas daripada 

wawancara terorganisir. Dengan meminta pihak-pihak-pihak yang 

diundang untuk wawancara pendapat dan ide-ide mereka, gaya 

wawancara ini bertujuan untuk mengidentifikasi masalah secara lebih 



 

 

 

 

langsung. Saat melakukan wawancara, peneliti harus memperhatikan 

dengan seksama komentar informan dan mencatat.
35

 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah representasi tertulis, visual atau artistic dari 

sautu peristiwa yang telah terjadi penggunaan studi dokumen merupakan 

pelengkap dari penggunaan teknik observasi dan wawancara. Jika temuan 

penelitian disertai dengan dokumentasi pendukung, akan lebih mudah 

untuk mempercayainya. Sebuah rekaman, menurut Lincoln dan Guba 

adalah setiap dkumen atau pernyataan yang dihasilkan oleh dan untuk 

seseorang atau kelompok dengan maksud untuk menunjukkan realitas 

suatu peristiwa. Istilah dokumen digunakan untuk menggambarkan 

tulisan apa pun, tidak termasuk rekaman, yang tidak secara khusus dibuat 

untuk tujuan tertentu.
36

 Studi dokumen merupakan pelengkap dari 

penggunaan observasi dan wawancara. Misalnya data tentang siswa 

dalam kemandirian belajar siswa pada pembelajaran tematik kelas IV di 

SDN 125 Rejang Lebong  

F. Teknik Analisis Data  

Proses pengoganisasian dan pengklasifikasian data ke dalam pola, 

kelompok dan unit deskripsi mendasar memungkinkan identifikasi tema dan 

perumusan hipotesis kerja yang didukung oleh data.
37

 Teknik analisis 
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merupakan suatu usaha untuk menentukan jawaban atas pertanyaan tentang 

rumusan dan hal-hal yang diperoleh dalam suatu penelitian. Data yang sudah 

masuk dan terkumpul dianalisis untuk menjawab tujuan penelitian.
38

 

Teknik analisis data disesuaikan dengan tujuan penelitian. Karena 

penelitian ini bersifat kualitatif, maka disebut sebagai deskriptif kualitatif 

karenapeneliti menggunakan pendekatan deskriptif untuk menggambarkan 

data dengan mengunakan data primer dan sekunder yang tekag dikumpulkan.
39

 

Adapun komponen dalam analisis data di lapangan menurut model Miles and 

Huberman yaitu sebagai berikut: 

1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Pengurangan data memerlukan meringkas, memilih elemen kunci, 

berkonsentrasi pada apa yang penting, dan mencari tema dan pola. 

Peneliti akan megumpulkan data dari titik ini dan membuat kesempulan. 

Untuk membuat data lebih mudah diinterpretasikan, itu telah dikurangi 

dengan kesederhanaan. Ini memberikan gambaran yang jelas pada 

akhirnya.  

2. Penyajian Data (Data Display) 

Tahap selanjutnya adalah menampilkan data setelah direduksi. 

Penyajian data dalam penelitian kualitatif dapat berebntuk ringkasan, 

grafik, korelasi antar kategori, dan metode lain yang sejenis. 

Dimungkinkan untuk mengatur data ketika disajikan sehingga lebih 
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mudah untuk memahami apa yang terjadi dan merencanakan pekerjaan di 

masa depan memungkinkan pengambilan keputusan dan tindakan.  

3. Alat Bantu 

Instrumen, seperti catatan wawancara atau perekam suara, harus 

diperlukan untuk tujuan wawancara. Selain itu, materi informasi hadir 

dalam bentuk catatan dan rekaman informasi yang siap dipublikasikan.. 

4. Penarikan kesimpulan/verifikasi (Conclusion Drawing/verification) 

Instrumen, seperti catatan wawancara atau perekam suara, harus 

diperlukan untuk tujuan wawancara. Selain itu, materi informasi hadir 

dalam bentuk catatan dan rekaman informasi yang siap dipublikasikan.
40

 

G. Teknik Keabsahan Data 

Selain menganalisa data, peneliti juga harus menguji keabsahan 

data agar memperoleh data yang valid. Metode ini adalah teknik 

pemeriksaan keabsahan data yang dimanfaatkan suatu yang lain diluar 

data dan keperluan pengecekan atau sebagai perbandingan terhadap data 

itu. Untuk mengetahui keabsahan data dalam penelitian ini akan dilakukan 

dengan 2 cara yaitu: 

 

 

1. Triangulasi sumber  
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Dengan menggunakan triangulasi sumber, dimungkinkan untuk 

memverifikasi data yang berasal dari berbagai sumber untuk menilai 

kebenarannya. Sumber data tidak dapat diratakan seperti dalam penelitian 

kuantitatif, tetapi didefinisikan, dikategorikan, dan kekhasan ketiga 

sumber data diidentifikasi. Misalnya, membandingkan temuan wawancara 

dengan observasi, atau temuan wawancara dengan dokumentasi 

sebelumnya 

Hal pertama yang dilakukan oleh peneliti yaitu melakukan 

observasi saat pembelajaran berlangsung maupun kegiatan di luar kelas. 

Kemudian peneliti mewawancarai kepala sekolah, guru, dan siswa kelas 

IV di SDN 125 Rejang Lebong. Selanjutnya peneliti membandingkan 

hasil observasi sebelumnya dengan hasil wawancara dan didukung oleh 

dokumentasi yang ada. Kemudian peneliti menganalisis dan membuat 

kesimpulan tentang kemandirian belajar peserta didik dalam pembelajaran 

tematik kelas IV di SDN 125 Rejang Lebong.  

2. Triangulasi teknik 

Data diperiksa terhadap sumber yang sama menggunakan beberapa 

metode untuk menentukan kebenaran informasi. Misalnya, data 

dikumpulkan melalui wawancara yang kemudian diverifikasi melalui 

observasi, dokumen, atau wawancara.
41
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Dalam hal untuk menguji keabsahan data maka peneliti 

memfokuskan tentang bagaimana analisis kemandirian belajar siswa kelas 

IV dalam pembelajaran tematik  di SDN 125 Rejang Lebong dengan 

menggunakan trianggulasi sumber dan teknik. 

Peneliti menggunakan triangulasi teknik dengan alasan untuk 

menguji data yang diperoleh dari hasil wawancara kemudian di cek 

kembali dengan menggunakan teknik observasi. Sebelumnya peneliti 

memperoleh data penelitian dengan menggunakan teknik wawancara, 

kemudian peneliti mengecek dengan hasil wawancara lalu di cek dengan 

observasi atau dokumentasi. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Kondisi Objektif 

1. Identitas Sekolah
42

 

Nama Sekolah : SDN 125 Rejang Lebong 

Alamat Sekolah : Desa Kesambe Lama 

Provinsi : Bengkulu 

Kabupaten/Kota : Rejang Lebong 

Kecamatan : Curup Timur 

Tahun Berdiri : 1984 

NSS : 101260203011 

NPSN : 10700661 

Status Akreditasi : A 

NPWP : 004478459327000 

 

2. Sejarah Sekolah 

SD Negeri 125 Rejang Lebong berdiri pada tahun 1984. SD ini 

beralamat di Desa Kesambe Lama Kecamatan Curup Timur. Berdirinya 

SDN ini berkat bantuan masyarakat yang memberikan tanah dengan cara 

melakukan sumbangan untuk membelinya. Luas tahun sekolah ini adalah 
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2549 m
2
, berdirinya SDN dari bantuan pemerintah (bantuan impress), 

dengan luas bangunan171 m
2
. Terdiri dari: 

a.  Ruang Kepala Sekolah 

b. Ruang kelas, ada 6 kelas yang terpakai 

c. Ruang kelas, untuk tempat ibadah dan UKS 

d. Ruang guru 

e. Ruang perpustakaan 

f. Ruang TU 

g. Ruang Olahraga 

h. WC guru 

i. WC siswa 

j. Kantin  

k. Lapangan Upacara 

l. Kebun Sekolah 

m. Selebihnya adalah halaman sekolah. 

Pada tahun 2008, nama sekolah SDN 94 Sambe Lama 

berganti menjadi SDN 11 Curup Timur berganti nama menjadi 

SDN 125 Rejang Lebong. 

3. Visi dan Misi Sekolah 

Adapun Visi Misi serta tujuan dari SDN 125 Sambe Lama yaitu: 

a. Visi 
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Terwujudnya pendidikan yang berkualitas untuk melahirkan 

insan yang cerdas dengan mengedepankan ke aripan budaya 

lokal dan berorientasi global. 

b. Misi 

1) Meningkatkan ketersediaan keterjangkauan kualitas, 

kesetaraan dan kepastian/keterampulan layanan pendidikan. 

2) Mengembangkan kebudayaan yang berkarakter dari dimensi 

estetika, logika, etika dan historika. 

3) Meningkatkan pencitraan dan kepercyaan publik melalui tata 

kelola, transparansi dan akun tabilitas. 

4) Meningkat kualitas perangkat kerja pendidikan. 

5) Meningkatkan mutu pendidikan dan tenaga kependidikn baik 

formal maupun non formal serta meningkatkan layanan 

managemen pendidikan. 

c. Tujuan 

Meletakan dasar kecerdasan pengetahuan, kepribadian, 

ahlak mulia serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti 

pendidikan lebih lanjut. 

4. Struktur Organisasi 

Struktur organisasi SDN 125 Rejang Lebong tahun 2021/2022 

yang berjumlah 13 orang, yang terdiri dari Kepala Sekolah, Wakil Kepala 

Sekolah, Komite, Waka Kesiswaan, Waka Kurikulum, Bendahara, TU, 
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Operator dan Wali Kelas dari kelas 1-6 untuk lebih dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel 1.1 

Struktur Organisasi SDN 125 Rejang Lebong 

NO NAMA JABATAN 

1. Azidatul Aziah, S.Pd Kepala Sekolah 

2. Bambang Lestari, S.Pd Komite Sekolah 

3. Elia Rosmalia, S.Pd Wali Kelas 1 

4. Mariana, S.Pd Wali Kelas 2 

5. Ruspani, S.Pd Wali Kelas 3 

6. Mursiti, S.Pd Wali Kelas 4 

7. Wariyanti, S.Pd Wali Kelas 5 

8. Sutarna, S.Pd Wali Kelas 6 

9. Ramsi, S.Ag Guru Pai 

10. Sangkut Chandra Guru penjaskes 

11. Yuniarti, S.Pd Pegawai Perpustakaan 

12. Rahmad Joni, S.Pd Operator 

13. Rita Ervina TU 

14. Hendri Penjaga sekolah 

Sumber: Data Administrasi SDN 125 Rejang Lebong, Tahun 2021/2022 

5. Keadaan Guru 
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Guru SDN 125 Rejang Lebong tahun 2021/2022 berjumlah 13 

orang, yang terdiri 6 orang laki-laki dan 7 orang guru perempuan yang 

berstatus guru non PNS. 

6. Keadaan Siswa 

Siswa SDN 125 Rejang Lebong tahun ajaran 2021/2022 dari kelas 

I sampai kelas VI berjumlah 76 orang yaitu kelas I yang berjumlah 9 

orang, siswa kelas II yang berjumlah 4 orang, siswa kelas III yang 

berjumlah 12 orang, siswa kelas IV yang berjumlah 16 orang, kelas V 

yang berjumlah 15 orang, siswa kelas VI yang berjumlah 23 orang. Dari 

keseluruhan terdapat siswa laki-laki yang berjumlah 41 orang dan siswa 

perempuan berjumlah 38 orang. 

B. Temuan Penelitian 

Pada BAB IV ini menguraikan hasil penelitian yang didapatkan dilokasi 

penelitian SDN 125 Rejang Lebong. Disini peneliti akan menguraikan data yang 

telah dipilih berdasarkan wawancara dan observasi yang mengarah pada pokok 

masalah yang telah dirumuskan pada bab pendahuluan. Pokok masalah yang 

dimaksud adalah sebagai berikut: 

1. Analisis Kemandirian Belajar Siswa dalam Pembelajaran Tematik 

Kelas IV di SDN 125 Rejang Lebong. 

Seperti yang kita ketahui kemandirian siswa dalam belajar pada 

pembelajaran tematik adalah suatu hal yang sangat penting dan perlu 

tumbuh pada siswa sebagai peserta didik. Kemandirian belajar siswa pada 
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pembelajaran tematik berpusat pada siswa agar siswa memiliki sikap 

percaya diri yang tinggi, dispilin dalam belajar, aktif dan bertanggung 

jawab dalam belajar. 

Hal ini dikemukakan oleh Ibu Adzidatul Aziah selaku kepala 

sekolah SDN 125 Rejang Lebong bahwa:  

Dengan adanya pembelajaran tematik dikelas, dapat melihat 

proses pembelajaran secara langsung  dipastikan bahwa siswa 

kelas IV memiliki kemandirian cukup baik.
43

 

Hal ini juga disampaikan oleh Ibu Mursiti selaku wali Kelas serta 

guru tematik di SDN 125 Rejang Lebong: 

Ketika proses pembelajaran tematik sedang berlangsung siswa 

kelas IV mampu mengerjakan soal sendiri, memperhatikan 

penjelasan dari guru, berani tampil didepan kelas dan bertanya 

diakhir pembelajaran. Dapat dinyatakan bahwa kemandirian siswa 

dalam belajar dikelas berjalan dengan baik.
44

 

Hal ini juga dikemukakan oleh Andrian Pratama siswa kelas IV 

SDN 125 Rejang Lebong bahwa: 

Sebelum belajar saya menyiapkan buku pelajaran di atas meja, 

jadi pas sudah mulai pelajaran tinggal buka buku. Ketika ibu 
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memanggil untuk mengerjakan soal kedepan saya bisa 

mengerjakan dan berani utuk mengerjakan soal kedepan walaupun 

dengan perasaan yang gugup. Saya juga mengerjakan soal 

sendiri.
45

  

Hal senada juga disampaikan oleh Akila Ida Ryani siswa kelas IV 

SDN 125 Rejang Lebong bahwa: 

Sebelum pelajaran dimulai saya sudah menyiapkan buku tematik 

sebelum ibu mulai pelajaran. Pas ibu Mursiti nyuruh maju 

kedepan untuk ngerjakan soal, saya merasa senang karna bisa 

ngerjakan soal dan berani maju kedepan. Ketika diberi tugas oleh 

ibu, saya mengerjakan sendiri.
46

 

Dari hasil observasi yang dilakukan tanggal 14 Juli 2022 bahwa 

kemandirian belajar siswa dalam pembelajaran tematik kelas IV di SDN 

Rejang Lebong siswa memiliki kemandirian yang  cukup  baik dalam 

belajar. Peneliti mengamati bahwa sebelum pembelajaran dimulai 

masing-masing siswa menyiapkan buku yang akan dipelajari. Ketika 

seorang guru mengajar, menjelaskan mata pelajaran didepan, siswa 

menyimak dan mendengar dengan baik, siswa mengerjakan soal secara 
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individu serta, siswa aktif bertanya saat guru memberikan kesempatan 

siswa  untuk bertanya diakhir pembelajaran.
47

 

Adapun Analisis Kemandirian Belajar Siswa dalam Pembelajaran 

Tematik Kelas IV di SDN 125 Rejang Lebong  yang mempunyai 

beberapa hal yang harus dibahas sebagai berikut: 

a. Percaya Diri  

Pernyataan Ibu Mursiti selaku wali kelas IV serta guru tematik 

di SDN 125 Rejang Lebong bahwa: 

Sikap kepercayaan diri siswa bisa dikatakan sudah lumayan 

baik. Walaupun memang masih ada siswa yang kurang 

memiliki sikap percaya diri. Terlihat dengan proses 

pembelajaran dikelas kita akan tau siswa-siswi  yang aktif dan 

tidak aktif didalam kelas. Dengan berbagai macam upaya yang 

diharapkan siswa dapat memperlihatkan  kepercayaan dirinya 

setiap saat, sehingga hasil belajar dan prestasi tidak 

menurun.
48

 

   

 Selain itu, hal ini senada juga disampaikan oleh Ibu Azidatul 

Aziah selaku kepala sekolah SDN 125 Rejang Lebong mengatakan 

bahwa: 
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Sikap percaya diri  salah satu aspek yang penting untuk siswa 

belajar, terutama kelas IV ya. Sikap kepercayaan diri siswa 

yang dimiliki itu berbeda-beda, seperti siswa yang memiliki 

sikap percaya diri tanpa disuruh pasti dia mengerjakan dengan 

kemampuan yang dia miliki, sedangkan siswa yang kurang 

memiliki sikap percaya diri saat disuruh dia akan merasa takut 

serta ragu akan kemamuan yang dimilikinya. Tetapi dengan 

begitu kami tidak membedakan nya antara siswa satu dengan 

yang lainnya.
49

 

Hal ini dikemukakan oleh Bayu Aditia siswa kelas IV SDN 

125 Rejang Lebong bahwa: 

Setiap belajar di dalam kelas dengan ibu mursiti, kami selalu 

diberi soal untuk mengerjakannya, baik di depan maupun 

tidak. Pertanyaan nya sesuai dengan materi yang sudah 

dijelaskan sebelumnya. Kami mengerjakannya dengan baik.
50

 

 

Hal serupa juga disampaikan oleh Salsabila Karisa Meizi 

siswa kelas IV SDN 125 Rejang Lebong bahwa: 

Setiap belajar dengan ibu mursiti, kami diberikan tugas untuk 

mengerjakannya, baik di depan kelas maupun tidak. 
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Pertanyaan yang diberikan ada yang sulit ada juga yang 

mudah.
51

 

Hal yang sama juga disampaikan oleh Amelia Septiana Dewi 

siswa kelas IV SDN 125 Rejang Lebong bahwa: 

Setiap belajar di dalam kelas dengan ibu mursiti, kami selalu 

diberikan pertanyaan untuk mengerjakan soal secara langsung 

di depan kelas atau pun tidak. Tetapi jarang maju karena takut 

salah.
52

 

Berdasarkan dari hasil wawancara yang diperoleh dari siswa-

siswi kelas IV di SDN 125 Rejang Lebong, bahwa guru mereka selalu 

memberikan pertanyaan kepada mereka seputar  pembelajaran yang 

sudah dipelajari, tetapi dengan begitu masih ada siswa-siswi yang 

masih belum memliki sikap percaya diri dengan maksimal. 

Hasil wawancara dari informan di atas terbukti dengan hasil 

observasi yang dilakukan peneliti pada tanggal 15 Juli 2022 yaitu 

guru memberikan pertanyaan dengan siswa sehabis belajar atau pun 

saat mau pulang sekolah. Terlihat dari keengganan siswa untuk 

bicara di depan dan menjawab pertanyaan didepan kelas. Dengan 
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begitu perlu dilakukan upaya sehingga dapat meningkatkan kembali 

sikap percaya diri siswa-siswi terutama kelas IV.
53

 

b. Disiplin dalam Belajar. 

Pernyataan Ibu Mursiti selaku wali kelas serta guru tematik 

di SDN 125 Rejang Lebong mengatakan bahwa: 

Penting nya  peran guru menumbuhkan perilaku disiplin 

kepada siswa. Siswa kelas IV sudah memiliki sikap 

kedisiplinan yang baik. Siswa disiplin dalam mengikuti 

kegiatan belajar dan menghargai orang lain di dalam kelas 

dan mendengarkan guru yang sedang berbicara dengan sikap 

yang respek. Siswa juga disiplin dalam mengumpulkan tugas 

yang telah diberikan guru tanpa mengundur-undur.
54

 

Kemudian peneliti melakukan wawancara kembali kepada 

Ibu Azidatul Aziah selaku kepala sekolah SDN 125 Rejang Lebong 

mengatakan bahwa: 

Sikap disiplin  siswa kelas IV  sudah baik ketika berada 

diluar kelas, seperti hal nya siswa memakai atribut lengkap 

sewaktu upacara hari senin, siswa berbaris terlebih dahulu 
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sebelum masuk kelas, siswa mengikuti kegiatan sholat dhuha 

setiap 1 kali dalam seminggu.
55

 

Hal ini dikemukakan oleh Rafi Fuja Fernando siswa kelas IV 

SDN 125 Rejang Lebong bahwa: 

Iya bu, Ibu mursiti meberikan tugas didalam belajar  kami 

pun  mengerjakan tepat waktu.
56

 

Hal ini dikemukakan oleh Akila Ida Ryani siswa kelas IV 

SDN 125 Rejang Lebong bahwa: 

Setiap hari senin ketika upacara kami memakai atribut 

lengkap.
57

 

Hal serupa juga disampaikan oleh Amelia Septiana Dewi 

siswa kelas IV SDN 125 Rejang Lebong bahwa: 

Ibu mursiti selalu mengingatkan kami untuk tidak lupa 

menggunakan atribut lengkap. Ketika upacara akan dimulai 

kami menyiapkan baris terlebih dahalu bu. Kami pun selalu 

menggunakan atribut lengkap saat upacara.
58
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Berdasarkan dari hasil wawancara yang diperoleh dari 

siswa-siswi kelas IV di SDN 125 Rejang Lebong, bahwa, Siswa 

juga disiplin dalam mengumpulkan tugas yang telah diberikan guru 

tanpa mengundur-undur, siswa memakai atribut lengkap sewaktu 

upacara hari senin. 

Hasil wawancara dari informan di atas terbukti dengan hasil 

observasi yang dilakukan peneliti pada tanggal 15 Juli 2022 yaitu 

siswa mengumpulkan tugas tepat waktu tanpa mengundur-undur, 

siswa memakai atribut lengkap sewaktu upacara hari senin. Siswa 

disiplin dalam mengikuti kegiatan belajar dan menghargai orang 

lain di dalam kelas dan mendengarkan guru yang sedang berbicara 

dengan sikap yang respek.
59

 

c. Aktif dalam Belajar 

Pernyataan Ibu Mursiti selaku wali kelas IV serta guru tematik 

di SDN 125 Rejang Lebong mengatakan bahwa: 

Siswa  kelas  IV   bersemangat    dalam  mengikuti 

pembelajaran, pada saat belajar siswa kelas IV selalu 

menyimak penjelasan dari guru dengan baik. Aktif 

berinteraksi dengan guru dan teman-temannya ketika belajar.
60

 

 

                                                           
59

 Observasi, Kelas IV SDN 125 Rejang Lebong, 16 Juli 2022 pukul  08.30 WIB 
60

 Ibu Mursiti, Wali kelas IV serta Guru Tematik SDN 125 Rejang Lebong, 

Wawancara, 19 Juli 2022 pukul 09.30 WIB 



48 

 

 

 

Kemudian peneliti melakukan wawancara kembali kepada Ibu 

Azidatul Aziah selaku kepala sekolah SDN 125 Rejang Lebong 

mengatakan bahwa: 

Untuk mengetahui lebih jauh aktif atau tidaknya siswa kelas 

IV didalam kelas ketika belajar, gurunya lah yang lebih tahu. 

karena terciptanya  suasana belajar yang aktif didalam kelas 

itu sangat berpengaruh dari guru nya, karena apabila siswa 

kurang tertarik dengan metode yang digunakan guru maka 

dengan sendirinya timbul rasa tidak simpati pada guru dan 

tidak tertarik dengan materi-materi pembelajaran.
61

 

Hal ini dikemukakan oleh Andrian Pratama siswa kelas IV 

SDN 125 Rejang Lebong bahwa: 

Sebelum belajar kami nyiapkan buku di atas meja. Saat belajar  

telah dimulai langsung mencari halaman buku yang akan 

dipelajari.
62

 

Hal ini dikemukakan oleh Rafi Fuja Fernando siswa kelas IV 

SDN 125 Rejang Lebong bahwa: 
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Kami senang apabila akan belajar dikelas, kami 

mempersiapkan buku tematik sebelum ibu masuk kelas 

sebelum memulai pembelajaran.
63

 

Berdasarkan dari hasil wawancara yang diperoleh dari 

siswa-siswi kelas IV di SDN 125 Rejang Lebong, bahwa, siswa 

tampak antusias dalam menyambut belajar, siswa bersemangat  

menyiapkan buku sebelum guru masuk kelas dan memulai 

pembelajaran. 

Hasil wawancara dari informan di atas terbukti dengan hasil 

observasi yang dilakukan peneliti tanggal 16 Juli 2022 yaitu siswa 

kelas IV selalu menyimak penjelasan dari guru dengan baik. Aktif 

berinteraksi dengan guru dan teman-temannya ketika belajar. 

tampak antusias dalam menyambut belajar, siswa bersemangat  

menyiapkan buku sebelum guru masuk kelas dan memulai 

pembelajaran.
64

 

d. Tanggung Jawab dalam belajar 

Pernyataan Ibu Mursiti selaku wali kelas IV serta guru 

tematik di SDN 125 Rejang Lebong mengatakan bahwa: 

Rasa tanggung jawab perlu dilaksanakan dan diterapkan 

dikehidupan sehari-hari. Agar Siswa memiliki sikap rasa 
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tanggung jawab  yang tinggi. Siswa kelas IV memiliki sikap 

rasa tanggung jawab dalam belajar sudah cukup baik, 

dilihat  ketika pembelajaran sedang berlangsung siswa tidak 

meninggalkan jam pelajaran, melakukan tugas dengan rutin 

tanpa harus diberi tahu, mengerjakan tugas dengan 

sendiri.
65

 

Kemudian peneliti melakukan wawancara kembali kepada 

Ibu Azidatul Aziah selaku kepala sekolah SDN 125 Rejang Lebong 

mengatakan bahwa: 

Sikap tanggung jawab salah satu sikap yang harus 

ditanamkan kepada siswa . sikap tanggung jawab siswa 

kelas IV sudah baik, karena Siswa mampu menunjukan 

sikap dan perilaku tanggung jawab sesuai dengan yang 

ditargetkan oleh guru, yaitu siswa rajin dalam mengerjakan 

tugas dan PR dari guru. Siswa juga menjaga lingkungan 

sekolah.
66

 

Hal ini dikemukakan oleh Akila Ida Ryani siswa kelas IV 

SDN 125 Rejang Lebong bahwa: 

Saat ibu mursiti memberikan soal, kami selalu mengerjakan 

soal- soal  sendiri bu. Kami pun mengumpulkan PR yang 
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diberikan ibu. Setiap jadwal piket saya menjalankan tugas 

piket terus bu.
67

 

     Hal serupa juga disampaikan oleh Amelia Septiana Dewi 

siswa kelas IV SDN 125 Rejang Lebong bahwa: 

Kami mengerjakan soal sendiri terus bu. Selalu 

ngumpulkan PR yang ibu berikan. Piket terus bu, saya 

melaksanakan tugas piket sepulang sekolah.
68

 

Berdasarkan dari hasil wawancara yang diperoleh dari  guru 

kelas IV di SDN 125 Rejang Lebong, bahwa guru menerapkan sikap 

tanggung  jawab kepada siswa. Siswa kelas IV bertanggung jawab 

atas tugas-tugas yang diberikan. 

Hasil wawancara dari informan di atas terbukti dengan hasil 

observasi yang dilakukan peneliti tanggal 16 Juli 2022 yaitu siswa 

mampu menunjukan sikap dan perilaku tanggung jawab sesuai 

dengan yang ditargetkan oleh guru, yaitu siswa rajin dalam 

mengerjakan tugas dan PR dari guru. Siswa juga menjaga 

lingkungan sekolah.
69
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2. Upaya Guru Menumbuhkan Kemandirian Belajar Siswa dalam 

Pembelajaran Tematik Kelas IV di SDN 125 Rejang Lebong. 

Dalam konteks kemandirian belajar siswa, salah satu upaya guru 

adalah menumbuhkan kemandirian. Untuk menumbuhkan kemandirian 

siswa adalah sebagai berikut: 

a. Guru memberikan motivasi dalam kegiatan belajar. 

 Siswa didorong oleh motif untuk menguasai sesuatu kopetensi 

yang diharapkan sehingga tujuan pembelajaran tercapai. 

Pernyataan Ibu Mursiti selaku wali kelas IV serta guru tematik 

di SDN 125 Rejang Lebong mengatakan bahwa: 

Untuk memotivasi siswa dalam kegiatan belajar selaku guru 

saya melakukannya dengan cerita, tanya jawab, teka teki, 

nyanyian, memberikan contoh-contoh tentang kenyaataan atau 

pengalaman yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari sebagai 

perbandingan antara keberhasialan dan kegagalan. Jika anak 

rajin belajar akan menuju suatu keberhasilan maka anak yang 

malas akan mendapatkan kegagalan.
70

 

Kemudian peneliti melakukan wawancara kembali kepada ibu 

Azidatul Aziah selaku kepala sekolah SDN 125 Rejang Lebong 

mengatakan bahwa: 

Untuk memotivasi siswa dalam belajar guru membuat 

berbagai pertanyaan-pertanyaan yang dapat memicu rasa ingin 
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tahu siswa tentang suatu masalah, sehingga siswa mau belajar 

atau mencari sendiri jawabannya.
71

 

 Berdasarkan dari hasil wawancara yang diperoleh dari guru 

kelas IV di SDN 125 Rejang Lebong, bahwa guru memotivasi siswa 

dalam kegiatan belajar guru melakukannya dengan cerita, tanya 

jawab, teka teki, nyanyian, memberikan contoh-contoh tentang 

kenyaataan atau pengalaman yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari 

sebagai perbandingan antara keberhasialan dan kegagalan. Guru 

membuat berbagai pertanyaan-pertanyaan yang dapat memicu rasa 

ingin tahu siswa tentang suatu masalah, sehingga siswa mau belajar 

atau mencari sendiri jawabannya.
72

 

Hasil wawancara dari informan di atas terbukti dengan hasil 

observasi yang dilakukan peneliti pada tanggal 15 Juli 2022 yaitu 

guru memotivasi siswa dalam kegiatan belajar guru melakukannya 

dengan cerita, tanya jawab, teka teki, nyanyian, memberikan contoh-

contoh tentang kenyaataan atau pengalaman yang terjadi dikehidupan 

sehari-hari. Juga membuat berbagai pertanyaan-pertanyaan yang dapat 

memicu rasa ingin tahu siswa tentang suatu masalah, sehingga siswa 

mau belajar atau mencari sendiri jawabannya.
73

 

b. Guru membuat perencanaan mata pelajaran 
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Dalam membuat perencanaan mata pelajaran guru dapat 

melakukannya dengan menggunakan metode pembelajaran dan 

sumber pembelajaran.  

Pernyataan ibu Mursiti selaku wali kelas IV serta guru tematik 

di SDN 125 Rejang Lebong mengatakan bahwa: 

Guru membuat dan menciptakan pembelajaran yang 

menyenangkan dengan menggunakan metode yang bervariasi, 

memberikan tugas individu kepada siswa, memberikan 

stimulus kepada siswa agar mau belajar.
74

 

Kemudian peneliti melakukan wawancara kembali kepada  ibu 

Azidatul Aziah selaku kepala sekolah SDN 125 Rejang Lebong 

mengatakan bahwa: 

Selain memberikan tugas individu kepada siswa, guru juga 

menjelaskan materi dengan menghubungkannya dengan 

kehidupan nyata supaya mudah dimengerti dan tumbuh rasa 

ingin berbuat karena sudah mengerti apa yang 

diinformasikan.
75

 

 Berdasarkan dari hasil wawancara yang diperoleh dari guru 

kelas IV di SDN 125 Rejang Lebong, bahwa guru memberikan tugas 

individu kepada siswa, guru juga menjelaskan materi dengan 
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menghubungkannya dengan kehidupan nyata supaya mudah 

dimengerti dan tumbuh rasa ingan berbuat karena sudah mengerti apa 

yang diinformasikan. 

 Hasil wawancara dari informan di atas terbukti dengan hasil 

observasi yang dilakukan peneliti pada tanggal 15 Juli 2022 yaitu 

guru membuat perencanaan mata pelajaran guru dapat melakukannya 

dengan menggunakan metode pembelajaran dan sumber 

pembelajaran. Guru menciptakan pembelajaran yang menyenangkan 

dengan menggunakan metode yang bervariasi, memberikan tugas 

individu kepada siswa, memberikan stimulus kepada siswa agar mau 

belajar.
76

 

C. Pembahasan Penelitian. 

 Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memperoleh data dalam bentuk 

dokumentasi, wawancara dan observasi sebagai berikut: 

1. Analisis Kemandirian Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Tematik 

Kelas IV di SDN 125 Rejang Lebong. 

  Kemandirian belajar pada siswa adalah perubahan  dari dalam 

diri yang merupakan hasil dari pengalaman dan latihan sendiri tanpa 

bergantung dengan orang lain. Berdasarkan hasil dari wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti bahwa kemandirian belajar siswa kelas IV di 

SDN 125 Rejang Lebong dalam pembelajaran tematik antara lain: 
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  Kemandirian belajar siswa berperan sebagai penunjang dalam 

mencapai tujuan pembelajaran. Kemandirian belajar siswa pada 

pembelajaran tematik berpusat pada siswa agar siswa memiliki sikap 

percaya diri yang tinggi, dispilin dalam belajar, aktif dan bertanggung 

jawab dalam belajar.  

  Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Aini, 

Prastya, dan Abdlullah Taman. Kemandirian belajar adalah sifat serta 

kemampuan yang dimiliki siswa untuk melakukan kegiatan belajar aktif, 

yang didorong oleh motif untuk menguasai kompetensi dengan bekal 

pengetahuan atau kompetensi yang telah dimiliki.
77

 

  Hal ini juga dikemukan oleh Elis Nurhayati dalam jurnalnya 

yang yang berjudul Scalfolding untuk Pencapaian Kemandirian Belajar 

Siswa. Kemandirian belajar siswa merupkan hal yang turut menentukan 

pencapaian hasil belajar siswa, hal ini cukup beralasan karena 

pembelajaran sangat diperlukan kemandirian belajar siswa.
78

 

  Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti dan 

bahwasannya kemandirian belajar siswa dalam pembelajaran tematik 

kelas IV di SDN Rejang Lebong siswa memiliki kemandirian yang  

cukup  baik dalam belajar. Hal ini terlihat dari sebelum pembelajaran 

dimulai masing-masing siswa menyiapkan buku yang akan dipelajari. 

Ketika guru mengajar, menjelaskan mata pelajaran didepan, siswa 
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menyimak dan mendengar dengan baik, siswa mengerjakan soal secara 

individu serta, siswa aktif bertanya saat guru memberikan kesempatan 

siswa  untuk bertanya diakhir pembelajaran. 

  Adapun Analisis kemandirian belajar siswa dalam 

pembelajaran tematik kelas IV di SDN 125 Rejang Lebong  yang 

mempunyai beberapa hal yang harus dibahas sebagai berikut: 

1. Percaya Diri 

Percaya diri itu muncul dari kesadaran bahwa jika 

memutuskan untuk berbuat sesuatu itu pula yang harus dilakukan. 

Siswa yang memiliki rasa percaya diri tinggi dapat memahami 

kelebihan dan kelemahan yang dimiliki. 

Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Eka Putri 

Martiyana dalam jurnalnya tentang peran guru dalam menanamkan 

karakter percaya diri pada pembelajaran tematik berbasis daring 

sebagai berikut ini. 

Percaya diri yaitu suatu sikap yang mendorong dirinya untuk 

mempercayai skill atau kemampuan yang dimiliki. Sikap percaya 

diri juga merupakan bentuk keyakinan atas sesuatu yang dilakukan 

oleh dirinya dalam melakukan atau menghadapi sesuatu.
79

 

Hal ini juga dikemukankan oleh Rina Aristiani dalam 

jurnalnya meningkatkan percaya diri siswa melalui layanan 

informasi berbantuan layanan audiovisual. Percaya diri adalah siswa 
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yang memiliki sikap tenang, mempunyai potensi dan kemampuan 

yang memadai mampu menetralisasi ketegangan, mampu 

menyesuaikan diri dan berkomunikasi memiliki kecerdasan, 

keahlian dan keterampilan yang dapat menunjang kehidupan.
80

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dan 

bahwasanya sikap kepercayaan diri siswa bisa dikatakan sudah 

lumayan baik. Walaupun memang masih ada siswa yang kurang 

memiliki sikap percaya diri. Terlihat dengan proses pembelajaran 

dikelas kita akan tau siswa-siswi  yang aktif dan tidak aktif didalam 

kelas. Namun, tidak sedikit siswa yang masih merasa malu atau 

tidak percaya diri terhadap kemampuan yang dimiliki. 

2. Aktif dalam Belajar 

Siswa yang aktif adalah siswa yang mampu menampilkan 

berbagai macam usaha atau keaktifan belajar hingga mencapai 

keberhasilannya. Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh 

Nugroho Wibowo dalam jurnalnya tentang  upaya peningkatan 

keaktifan siswa melalui pembelajaran berdasarkan gaya belajar 

sebagai berikut ini. 

Keaktifan siswa adalah unsur dasar yang penting bagi 

keberhasilan proses pembelajaran. Keaktifan siswa dalam belajar 

adalah segala kegiatan yang bersifat fisik maupun non fisik siswa 
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dalam proses kegiatan belajar mengajar yang optimal sehingga 

dapat menciptakan suasana kelas menjadi kondusif.
81

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dan 

bahwasannya siswa kelas IV selalu menyimak penjelasan dari guru 

dengan baik, siswa tampak antusias dalam menyambut belajar, 

siswa bersemangat  menyiapkan buku sebelum guru masuk kelas 

dan memulai pembelajaran. Siswa berpartispasi dalam proses 

pembelajaran. 

3. Disiplin dalam Belajar 

Disiplin adalah suatu sikap yang menunjukkan kesediaan 

untuk menepati atau mematuhi aturan, tata tertib, nilai serta kaidah-

kaidah yang berlaku. Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan 

oleh Awaludin dalam jurnal tentang hubungan displin dan motivasi 

belajar dengan hasil belajar peserta didik sebagai  berikut ini. 

Disiplin adalah perilaku atau sikap seseorang dalam 

pelaksanaan suatu kegiatan, sesuai dengan norma atau peraturan 

yang berlaku. Biasanya disiplin seperti ini tercermin dalam sikap 

dan perilaku seseorang dalam menyelesaikan setiap tanggung jawab 

suatu pekerjaan.
82
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Hal ini juga dikemukakan oleh Fathurahman, Pupuh, Sutrikno 

M. Sobri dalam jurnalnya yang berjudul Strategi Belajar Mengajar. 

Disiplin belajar merupakan kesadaran untuk melakukan sesuatu 

pekerjaan dengan tertib dan teratur sesuai dengan peraturan yang 

berlaku dengan penuh tanggung jawab tanpa paksaan dari siapa 

pun.
83

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti 

dan bahwasannya siswa kelas IV sudah memiliki sikap kedisiplinan 

yang baik. Siswa disiplin dalam mengikuti kegiatan belajar dan 

menghargai orang lain di dalam kelas dan mendengarkan guru yang 

sedang berbicara dengan sikap yang respek. Siswa juga disiplin 

dalam mengumpulkan tugas yang telah diberikan guru tanpa 

mengundur-undur. 

4. Tanggung Jawab 

Tanggung jawab dalam belajar adalah kewajiban untuk 

menyelesaikan tugas yang telah diterima secara tuntas melalui usaha 

yang maksim al serta berani menanggung segala akibatnya. 

Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh  Ardila, Risma 

Nila, Nur Hasanah, dan Moh Salimi dalam jurnah tentang 

pendidikan karakter tanggung jawab dan pembelajaran di sekolah 

sebagai berikut:  
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Sikap tanggung jawab adalah  sikap dan perilaku seseorang 

untuk melaksanakan tugas dan kewajiban yang seharusnya dia 

lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial, 

dan budaya), Negara dan Tuhan yang maha Esa.
84

 Hal ini juga 

disampaikan oleh Yuliati Puji Utami. Tanggung jawab adalah 

sebuah perbuatan yang dilakukan oleh individu yang berdasarkan 

atas kewajiban maupun panggilan hati seseorang. Yaitu sikap yang 

menunjukan bahwa seseorang tersebut memiliki sikap yang 

menunjujkan bahwa seseorang tersebut memiliki sifat kepedulian 

dan kejujuran yang sangat tnggi.
85

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dan 

bahwasannya Siswa kelas IV memiliki sikap rasa tanggung jawab 

dalam belajar sudah cukup baik, dilihat  ketika pembelajaran sedang 

berlangsung siswa tidak meninggalkan jam pelajaran, melakukan 

tugas dengan rutin tanpa harus diberi tahu, mengerjakan tugas 

dengan sendiri. 
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2. Upaya Guru Menumbuhkan Kemandirian Belajar Siswa dalam 

Pembelajaran Tematik Kelas IV di SDN 125 Rejang Lebong. 

Adapun upaya menumbuhkan kemandirian belajar siswa 

dalam pembelajaran tematik kelas IV di SDN 125 Rejang Lebong 

sebagai berikut: 

a. Memberikan motivasi dalam kegiatan belajar. 

Pada dasarnya siswa belajar dodorong oleh keinginan 

sendiri maka siswa secara mandiri dapat menentukan tujuan yang 

dapat dicapainya dan aktivitas yang harus dilakukan untuk 

mencapai tujuan belajar. Siswa didorong oleh motif untuk 

menguasai sesuatu kompetensi yang diharapkan sehingga tujuan 

pembelajaran tercapai.  

Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh 

Muhammad, Maryam dalam jurnalnya tentang pengaruh motivasi 

dalam pembelajaran. Motivasi merupakan salah satu faktor yang 

sangat menentukan hasil belajar dengan penuh inisiatif, kreatif, 

dan terarah. Motivasi mempunyai peran penting, makin tinggi 

motivasi belajar peserta didik makin tinggi pula hasil belajar yang 

diperolehnya.
86

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti 

dan bahwasannya guru kelas IV memberi motivasi kepada siswa 

dengan cara menumbuhkan rasa tahu guna belajar, rasa butuh 
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belajar, rasa senang belajar, dan menilai hasil belajar. Usaha yang 

dilakukan guru dalam hal memotivasi juga berbentuk nasehat, 

cerita, tanya jawab, teka-teki, nyanyian, tentang kenyataan atau 

pengalaman yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari sebagai 

perbandingan antara keberhasilan dan kegagalan. 

b. Membuat perencanaan mata pelajaran. 

Agar siswa lebih termotivasi dengan yang diajarkan, dalam 

membuat perencanaan mata pelajaran guru menggunakan metode 

dan sumber belajar yang sesuai dengan bahan ajar yang telah 

disiapkan oleh guru. Hal ini sesuai dengan teori yang 

dikemukakan oleh Widyaiswara Madya dalam artikel dalam 

jurnalnya tentang perencanaan pengajaran dalam kegiatan 

pembelajaran. 

Proses pembuatan tujuan pembelajaran, alat ukur 

pencapaiannya, isi yang akan dibahas, strategi penyampaian, dan 

penyiapan instrumen atau media yang akan digunakan, semuanya 

disebut sebagai perencanaan pembelajaran.
87

 

Guru kelas IV menggunakan ceramah, percakapan, 

demonstrasi, tanya jawab, dan tugas sebagai strategi pembelajaran 

untuk membantu siswa memenuhi tujuan pembelajaran mereka. 

Lingkungan, buku tema, buku pendukung, internet, dan alat 

peraga adalah contoh sumber belajar yang dapat digunakan guru 
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untuk membantu siswa mempelajari materi yang mereka butuhkan 

untuk berhasil dalam hidup. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Dari hasil penelitian, maka dapat penulis simpulkan sebagai berikut: 

1. Kemandirian belajar siswa dalam pembelajaran tematik kelas IV di SDN 

125 Rejang Lebong, siswa sudah memiliki sikap kemandirian belajar 

dalam pembelajaran tematik. Terlihat dari aktifitas selama siswa belajar 

tematik. Ketika proses pembelajaran tematik sedang berlangsung siswa 

kelas IV mampu mengerjakan soal sendiri, memperhatikan penjelasan dari 

guru, berani tampil didepan kelas dan bertanya diakhir pembelajaran. 

Dapat dinyatakan bahwa kemandirian siswa dalam belajar dikelas berjalan 

dengan baik. 

2. Upaya guru menumbuhkan kemandirian belajar siswa dalam pembelajaran 

tematik yaitu dengan memberikan motivasi dalam kegiatan belajar, guru 

melakukannya dengan cara bercerita, tanya jawab, teka-teki, memberikan 

contoh tentang kenyataan atau pengalaman yang terjadi dalam kehidupan. 

Guru menciptakan pembelajaran yang menyenangkan dengan 

menggunakan metode yang bervariasi dan menggunakan sumber 

pembelajaran dengan memanfaatkan lingkungan, buku tema, internet dan 

alat peraga yang ada disekolah. 
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B. Saran 

  Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, penulis 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi siswa diharapkan siswa kedepannya memiliki sikap kemandirian 

belajar yang lebih baik lagi. 

2. Bagi guru, di harapkan dengan adanya pembelajaran tematik  dapat 

memberikan motivasi terhadap aktifitas belajar siswa selama masa proses 

pembelajaran berlangsung untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa. 

3. Bagi sekolah, diharapkan dapat lebih meningkatkan program-program 

maupun kegiatan belajar yang mendukung kemandirian belajar siswa. 

4. Bagi peneliti, diharapkan adanya penelitian lanjutan terkait kemandirian 

belajar siswa pada sekolah dasar lainnya untuk dijadikan rujukan sehingga 

dapat meningkatkan kualitas pendidikan Indonesia. 
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PEDOMAN OBSERVASI KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA 

Hari/Tanggal : Rabu, 15 Juli 2022 

Berilah tanda cek list (√) pada salah satu kolom yang tersedia! 

 

No Indikator Sub  

Indikator 

Aspek Yang Diamati K C B 

1. Percaya 

Diri 

1. Memiliki 

kecerdasan dan 

keberanian 

yang cukup. 

2. Mempunyai 

potensi dan 

kemampuan 

yang memadai. 

1. Siswa bertanya kepada 

guru sampai mengerti 

terhadap materi yang 

dipelajari. 

2. Siswa menyampaikan 

pendapat didepan 

diteman-teman dan guru. 

3. Siswa mengacungkan 

tangan mengerjakan soal 

kedepan. 

4. Siswa mampu 

mengerjakan soal sendiri. 

 

   

2. Disiplin 

dalam 

Belajar 

1. Menyelesaikan 

tugas tepat 

pada waktunya. 

2. Berpakaian 

sopan dan rapi. 

3. Mematuhi 

aturan sekolah. 

 

1. Siswa menyiapkan buku 

sebelum pembelajaran 

dimulai tanpa harus 

disuruh. 

2. Siswa mengerjakan tugas 

sendiri. 

3. Siswa tetap belajar 

walaupun guru tidak ada 

dikelas. 

4. Siswa lebih memilih 

belajar sendiri ketika 

tidak ada guru dikelas. 

5. Siswa selalu mengerjakan 

soal tepat waktu. 
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3. Aktif 

dalam 

Belajar 

1. Pengetahuan 

dipelajari, 

dialami dan 

ditemukan oleh 

siswa. 

2. Ikut serta 

dalam 

pembelajaran. 

 

 

1. Siswa memperhatikan 

penjelasan dari guru. 

2. Siswa memberikan 

tanggapan terhadap 

jawaban temannya yang 

kurang benar. 

3. Siswa tidak bergurau saat 

mengerjakan tugas. 

4. Siswa selalu bertanya saat 

diakhir pembelajaran. 

 

   

4. Tanggun

g Jawab 

dalam 

Belajar 

1. Mengerjakan 

tugas individu 

& kelompok. 

2. Mengerjakan 

tugas piket. 

3. Menjaga 

kebersihan 

lingkungan 

sekolah. 

1. Siswa mengerjakan tugas 

individu yang telah 

diberikan guru. 

2. Siswa tidak terburu-buru 

dalam mengerjakan soal. 

3. Siswa tetap menjaga 

lingkungan sekolah. 

4. Siswa mengumpulkan 

tugas tepat waktu. 

5. Siswa selalu menaati 

peraturan sekolah. 

6. Siswa melaksanakan 

piket pada saat waktunya 

piket. 

 

   

 

 

 

 

PEDOMAN OBSERVASI KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA 

Hari/Tanggal :Kamis, 16 Juli 2022 

Berilah tanda cek list (√) pada salah satu kolom yang tersedia! 

 

N

o 

Indikator Sub  

Indikator 

Aspek Yang Diamati K C B 
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1. Percaya 

Diri 

1. Memiliki 

kecerdasan dan 

keberanian 

yang cukup. 

2. Mempunyai 

potensi dan 

kemampuan 

yang memadai. 

1. Siswa bertanya kepada 

guru sampai mengerti 

terhadap materi yang 

dipelajari. 

2. Siswa menyampaikan 

pendapat didepan diteman-

teman dan guru. 

3. Siswa mengacungkan 

tangan mengerjakan soal 

kedepan. 

4. Siswa mampu mengerjakan 

soal sendiri. 

 

   

2. Disiplin 

dalam 

Belajar 

1. Menyelesaikan 

tugas tepat 

pada waktunya. 

2. Berpakaian 

sopan dan rapi. 

3. Mematuhi 

aturan sekolah. 

 

1. Siswa menyiapkan buku 

sebelum pembelajaran 

dimulai tanpa harus 

disuruh. 

2. Siswa mengerjakan tugas 

sendiri. 

3. Siswa tetap belajar 

walaupun guru tidak ada 

dikelas. 

4. Siswa lebih memilih 

belajar sendiri ketika tidak 

ada guru dikelas. 

5. Siswa selalu mengerjakan 

soal tepat waktu. 

 

   

3. Aktif 

dalam 

Belajar 

1. Pengetahuan 

dipelajari, 

dialami dan 

ditemukan oleh 

siswa. 

2. Ikut serta 

dalam 

pembelajaran. 

 

 

1. Siswa memperhatikan 

penjelasan dari guru. 

2. Siswa memberikan 

tanggapan terhadap 

jawaban temannya yang 

kurang benar. 

3. Siswa tidak bergurau saat 

mengerjakan tugas. 

4. Siswa selalu bertanya saat 

diakhir pembelajaran. 
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4. Tanggung 

Jawab 

dalam 

Belajar 

1. Mengerjakan 

tugas 

individu & 

kelompok. 

2. Mengerjakan 

tugas piket. 

3. Menjaga 

kebersihan 

lingkungan 

sekolah. 

1. Siswa mengerjakan tugas 

individu yang telah 

diberikan guru. 

2. Siswa tidak terburu-buru 

dalam mengerjakan soal. 

3. Siswa tetap menjaga 

lingkungan sekolah. 

4. Siswa mengumpulkan tugas 

tepat waktu. 

5. Siswa selalu menaati 

peraturan sekolah. 

6. Siswa melaksanakan piket 

pada saat waktunya piket. 

 

   

 

 

 

 

 

PEDOMAN OBSERVASI KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA 

Hari/Tanggal : Jum’at, 17 Juli 2022 

Berilah tanda cek list (√) pada salah satu kolom yang tersedia! 

 

No Indikator Sub  

Indikator 

Aspek Yang Diamati K C B 

1. Percaya 

Diri 

1. Memiliki 

kecerdasan 

dan 

keberanian 

yang cukup. 

2. Mempunyai 

potensi dan 

kemampuan 

yang 

memadai. 

1. Siswa bertanya kepada guru 

sampai mengerti terhadap 

materi yang dipelajari. 

2. Siswa menyampaikan pendapat 

didepan diteman-teman dan 

guru. 

3. Siswa mengacungkan tangan 

mengerjakan soal kedepan. 

4. Siswa mampu mengerjakan 

soal sendiri. 
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2. Disiplin 

dalam 

Belajar 

1. Menyelesaika

n tugas tepat 

pada 

waktunya. 

2. Berpakaian 

sopan dan 

rapi. 

3. Mematuhi 

aturan 

sekolah. 

 

1. Siswa menyiapkan buku 

sebelum pembelajaran dimulai 

tanpa harus disuruh. 

2. Siswa mengerjakan tugas 

sendiri. 

3. Siswa tetap belajar walaupun 

guru tidak ada dikelas. 

4. Siswa lebih memilih belajar 

sendiri ketika tidak ada guru 

dikelas. 

5. Siswa selalu mengerjakan soal 

tepat waktu. 

 

   

3. Aktif 

dalam 

Belajar 

1. Pengetahuan 

dipelajari, 

dialami dan 

ditemukan 

oleh siswa. 

2. Ikut serta 

dalam 

pembelajaran. 

 

 

1. Siswa memperhatikan 

penjelasan dari guru. 

2. Siswa memberikan tanggapan 

terhadap jawaban temannya 

yang kurang benar. 

3. Siswa tidak bergurau saat 

mengerjakan tugas. 

 

Siswa selalu bertanya 

saat diakhir 

pembelajaran. 

 

   

4. Tanggung 

Jawab 

dalam 

Belajar 

1. Mengerjakan 

tugas individu 

& kelompok. 

2.Mengerjakan 

tugas piket. 

3.Menjaga 

kebersihan 

lingkungan 

sekolah. 

1. Siswa mengerjakan tugas 

individu yang telah diberikan 

guru. 

2. Siswa tidak terburu-buru 

dalam mengerjakan soal. 

3. wSiswa tetap menjaga 

lingkungan sekolah. 

4. Siswa mengumpulkan tugas 

tepat waktu. 

5. Siswa selalu menaati 

peraturan sekolah. 

6. Siswa melaksanakan piket 

pada saat waktunya piket. 
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PEDOMAN WAWANCARA KEPALA SEKOLAH 

 

No Indikator Sub Indikator Pertanyaan Informan 

1. Percaya 

Diri 

1. Memiliki 

kecerdasan dan 

keberanian yang 

cukup. 

2. Mempunyai 

potensi dan 

kemampuan yang 

memadai. 

1. Bagaimana sikap 

kepercayaan diri siswa 

ketika mengikuti proses 

pembelajaran yang 

sedang berlangsung 

dikelas  IV? 

2. Bagaimana cara  guru 

memotivasi siswa agar 

siswa mandiri dalam 

belajar? 

Wali 

Kelas 

2. Aktif 

dalam 

Belajar 

1. Pengetahuan 

dipelajari, 

dialami dan 

ditemukan oleh  

siswa. 

2. Ikut serta dalam 

pembelajaran. 

1. Bagaimana sikap aktif 

siswa dalam belajar 

ketika mengikuti proses 

pembelajaran yang 

sedang berlangsung 

dikelas  IV? 

Wali 

Kelas 

3. Disiplin 

dalam 

Belajar 

1. Menyelesaikan 

tugas tepat pada 

waktunya. 

2. Berpakaian sopan 

dan rapi. 

1. Bagaimana sikap disipli

n siswa dalam         bela

jar ketika mengikuti pro

ses pembelajarn yang 

sedang berlangsung 

Wali 

Kelas 
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3. Mamatuhi atauran 

sekolah. 

dikelas  IV? 

2. Bagaimana cara guru 

menciptakan suasana 

belajar  yang 

menyenangkan? 

 

4. Tanggung 

Jawab 

dalam 

Belajar 

1. Mengerjakan tugas 

individu & 

kelompok. 

2. Mengerjakan tugas 

piket. 

3. Menjaga 

kebersihan 

lingkungan 

sekolah. 

1. Bagaimana sikap 

tanggung jawab siswa 

dalam belajar ketika 

mengikuti proses 

pembelajaran yang 

sedang berlangsung 

dikelas  IV? 

 

Wali 

Kelas 

 

 

 

 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA GURU 

 

No Indikator Sub  

Indikator 

Pertanyaan Informan 

1. Percaya 

Diri 

1. Memiliki 

kecerdasan 

dan 

keberanian 

yang cukup. 

2. Mempunyai 

potensi dan 

kemampuan 

yang 

memadai. 

1. Bagaimana sikap kepercayaan diri 

siswa ketika mengikuti proses 

pembelajaran yang sedang 

berlangsung dikelas  IV? 

2. Apakah siswa kelas IV berani tampil 

didepan untuk mengerjakan soal? 

3. Apakah siswa bersikap tenang dalam 

mengerjakan tugas? 

4. Apakah siswa mengerjakan soal 

tanpa mencontek temannya? 

5. Bagaimana cara  guru memotivasi 

siswa agar siswa mandiri dalam 

belajar? 

 

Wali 

Kelas 
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2. Aktif 

dalam 

Belajar 

1. Pengetahuan 

dipelajari, 

dialami dan 

ditemukan 

oleh siswa. 

2. Ikut serta 

dalam 

pembelajaran

. 

1. Bagaimana sikap aktif siswa dalam 

belajar ketika mengikuti proses 

pembelajaran yang sedang 

berlangsung dikelas  IV? 

2. Bagaimana keaktifan belajar 

kelompok  siswa dikelas IV? 

Bagaimana cara guru menciptakan 

suasana yang dalam belajar 

menyenangkan? 

Wali 

Kelas 

3. Disiplin 

dalam 

Belajar 

1. Menyelesaik

an tugas tepat 

pada 

waktunya. 

2. Berpakaian 

sopan dan 

rapi. 

3. Mamatuhi 

atauran 

sekolah. 

1. Bagaimana sikap disiplin siswa dal

am belajar ketika mengikuti proses

 pembelajarn yang sedang 

berlangsung dikelas  IV? 

2. Apa saja yang dilakukan siswa 

kelas IV sebelum guru memulai 

pembelajaran? 

3. Apakah siswa selalu 

mengumpulkan tugas yang telah 

diberikan oleh guru, lalu 

bagaimana dengan siswa yang 

tidak mengumplkan tugas? 

4. Ketika upacara bendera, apakah 

siswa kelas IV menggunakan 

atribut yang lengkap? 

Wali 

Kelas 

4. Tanggung 

Jawab 

dalam 

Belajar 

1. Mengerjakan 

tugas individu 

& kelompok. 

2. Mengerjakan 

tugas piket. 

3. Menjaga 

kebersihan 

lingkungan 

sekolah. 

1. Bagaimana sikap tanggung jawab 

siswa dalam belajar ketika 

mengikuti proses pembelajaran 

yang sedang berlangsung dikelas  

IV? 

2. Apakah siswa kelas IV ikut serta 

dalam mengerjakan tugas 

individu? 

3. Apakah siswa kelas IV 

melaksanakan tugas piket yang 

sudah dijadwalkan oleh guru? 

4. Apakah siswa kelas IV 

mengerjakan PR  

dengan baik? 

5. Apakah siswa kelas IV ikut serta 

dalam mengerjakan tugas 

Wali 

Kelas 



 

 

77 

 

kelompok secara bersama-sama? 
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PEDOMAN WAWANCARA SISWA 

 

No Indikator Sub  

Indikator 

Pertanyaan Informan 

1. Percaya 

Diri 

1. Memiliki 

kecerdasan 

dan 

keberanian 

yang cukup. 

2. Mempunyai 

potensi dan 

kemampuan 

yang 

memadai. 

1. Bagaimana tanggapanmu melihat 

teman yang mencontek saat 

ulangan, apakah kamu juga 

pernah mencontek saat ulangan? 

2. Bagaiamana perasaan kamu saat 

maju kedepan kelas mengerjakan 

soal yang diberikan guru? 

Apakah kamu berani maju 

kedepan? 

Siswa 

2. Aktif 

dalam 

Belajar 

1. Pengetahuan 

dipelajari, 

dialami dan 

ditemukan 

oleh siswa. 

2. Ikut serta 

dalam 

pembelajara

n. 

1. Jika ada teman kamu yang 

mempunyai kesulitan dalam 

pembelajaran, apa yang akan 

kamu lakukan? 

2. Apa saja persiapan yang kamu 

lakukan sebelum memulai 

pembelajaran? 

 

Siswa  

3. Disiplin 

dalam 

Belajar 

1. Menyelesaik

an tugas 

tepat pada 

waktunya. 

2. Berpakaian 

sopan dan 

rapi. 

3. Mamatuhi 

atauran 

sekolah. 

 

1. Apakah kamu menyelesaikan 

tugas tepat waktu? 

2. Apa saja peraturan kelas yang 

sering kamu tidak taati, 

mengapa? 

3. Ketika upacara bendera, apakah 

kamu memakai atribut yang 

lengkap? Jika tidak, mengapa? 

apa alasannya? 

 

Siswa 



 

 

79 

 

4. Tanggung 

Jawab 

dalam 

Belajar 

1. Mengerjakan 

tugas 

individu & 

kelompok. 

2. Mengerjakan 

tugas piket. 

3. Menjaga 

kebersihan 

lingkungan 

sekolah. 

1. Apakah kamu mengerjakan soal 

sendiri? 

2. Apakah kamu mengumpulkan 

tugas PR yang diberikan oleh 

guru? 

3. Apakah kamu melaksanakan 

tugas piket pada saat waktunya 

kamu piket,lalu apa sanksi yang 

tidak mengerjakan tugas piket? 

4. Apakah kamu pernah bolos 

sekolah,mengapa  kamu 

melakukan itu? 

Siswa 
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MATRIK WAWANCARA KEPALA SEKOLAH 

 

 Indikator Pertanyaan  Informan  Jawaban  Kesimpulan  

1

.

  

Percaya Diri 1. Bagaimana  sikap 

kepercayaan diri siswa 

ketika mengikuti proses

 pembelajaran      yang 

sedang berlangsung? 

 

Azidatul Aziah, S.Pd 

selaku Kepala Sekolah 

Sikap percaya diri  salah satu aspek yang 

penting untuk siswa belajar, terutama 

kelas IV ya. Sejauh ini yang saya ketahui 

bahwa siswa kelas IV sudah memiliki 

sikap percaya diri dalam belajar di kelas 

maupun ketika siswa berada diluar kelas 

seperti tampil ketika bertugas saat ada 

pentas seni, dan upacara bendera. 

Dengan adanya pembelajaran tematik 

dikelas kita dapat melihat proses 

pembelajaran secara langsung dpastikan 

bahwa siswa kelas IV memiliki 

kemandirian yang cukup balik. 

Maka   dapat disimpulkan 

bahwa siswa kelas IV sudah 

memiliki sikap percaya diri 

dalam belajar di kelas maupun 

ketika siswa berada diluar 

kelas seperti tampil ketika 

bertugas saat ada pentas seni, 

dan upacara bendera. bahwa 

siswa kelas IV memiliki 

kemandirian yang cukup balik. 

  2. Bagaimana cara  guru 

memotivasi siswa agar 

siswa mandiri dalam 

belajar? 

 Untuk memotivasi siswa dalam belajar 

guru membuat berbagai pertanyaan-

pertanyaan yang dapat memicu rasa 

ingin tahu siswa tentang suatu masalah, 

sehingga siswa mau belajar atau mencari 

sendiri jawabannya. 

 

Maka  dapat disimpulkan 

bahwa Untuk memotivasi 

siswa dalam belajar guru 

membuat berbagai pertanyaan-

pertanyaan yang dapat memicu 

rasa ingin tahu siswa tentang 

suatu masalah, sehingga siswa 

mau belajar atau mencari 

sendiri jawabannya. 
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2

. 

Aktif dalam 

Belajar 

1. Bagaimana  sikap aktif 

dalam belajar  siswa 

ketika mengikuti proses 

pembelajaran yang 

sedang berlangsung 

dikelas IV? 

Azidatul Aziah, S.Pd 

selaku Kepala 

Sekolah 

Untuk mengetahui lebih jauh aktif atau 

tidaknya siswa kelas IV didalam kelas 

ketika belajar, gurunya lah yang lebih 

tahu. karena terciptanya  suasana belajar 

yang aktif didalam kelas itu sangat 

berpengaruh dari guru nya, karena 

apabila siswa kurang tertarik dengan 

metode yang digunakan guru maka 

dengan sendirinya timbul rasa tidak 

simpati pada guru dan tidak tertarik 

dengan materi-materi pembelajaran. 

Maka dapat disimpulkan 

bahwa gurunya lah yang lebih 

tahu aktif atau tidaknya siswa 

kelas IV. karena terciptanya  

suasana belajar yang aktif 

didalam kelas itu sangat 

berpengaruh dari guru nya, 

karena apabila siswa kurang 

tertarik dengan metode yang 

digunakan guru maka dengan 

sendirinya timbul rasa tidak 

simpati pada guru dan tidak 

tertarik dengan materi-materi 

pembelajaran.  

3

. 

Disiplin 

dalam 

Belajar 

1. Bagaimana  sikap 

disisplin siswa ketika 

mengikuti proses 

pembelajaran yang 

sedang berlangsung? 

Azidatul Aziah, S.Pd 

selaku Kepala Sekolah 

Sikap disiplin  siswa kelas IV  sudah 

baik ketika berada diluar kelas, seperti 

hal nya siswa memakai atribut lengkap 

sewaktu upacara hari senin, siswa 

berbaris terlebih dahulu sebelum masuk 

kelas, siswa mengikuti kegiatan sholat 

dhuha setiap 1 kali dalam seminggu. 

Maka dapat disimpulkan 

bahwa siswa kelas IV  

memiliki sikap disiplin yang 

baik , seperti hal nya siswa 

kelas IV memakai atribut 

lengkap sewaktu upacara hari 

senin, siswa berbaris terlebih 

dahulu sebelum masuk kelas, 

siswa mengikuti   kegiatan 

sholat dhuha setiap 1 kali 

dalam seminggu. 

  2. Bagaimana cara guru 

menciptakan suasana 

 Selain memberikan tugas individu 

kepada siswa, guru juga menjelaskan 

materi dengan menghubungkannya 

Maka dapat disimpulkan 

bahwa guru memberikan tugas 

individu kepada siswa, guru 
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belajar  yang 

menyenangkan? 

dengan kehidupan nyata supaya mudah 

dimengerti dan tumbuh rasa ingin 

berbuat karena sudah mengerti apa yang 

diinformasikan. 

juga menjelaskan materi 

dengan menghubungkannya 

dengan kehidupan nyata 

supaya mudah dimengerti dan 

tumbuh rasa ingin berbuat 

karena sudah mengerti apa 

yang diinformasikan 

4

. 

Tanggung 

Jawab dalam 

Belajar 

1. Bagaimana  sikap 

tanggung jawab dalam 

belajar siswa ketika 

mengikuti proses 

pembelajaran yang 

sedang berlangsung? 

Azidatul Aziah, S.Pd 

selaku Kepala 

Sekolah 

Sikap tanggung jawab salah satu sikap 

yang harus ditanamkan kepada siswa . 

sikap tanggung jawab siswa kelas IV 

sudah baik, karena Siswa mampu 

menunjukan sikap dan perilaku tanggung 

jawab sesuai dengan yang ditargetkan 

oleh guru, yaitu siswa rajin dalam 

mengerjakan tugas dan PR dari guru. 

Siswa juga menjaga lingkungan sekolah. 

Maka dapat disimpulkan 

bahwa sikap tanggung jawab 

siswa kelas IV sudah baik, 

karena Siswa mampu 

menunjukan sikap dan 

perilaku tanggung jawab 

sesuai dengan yang 

ditargetkan oleh guru, yaitu 

siswa rajin dalam mengerjakan 

tugas dan PR dari guru. Siswa 

juga menjaga lingkungan 

sekolah. 
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MATRIK HASIL WAWANCARA GURU 

 

 

N

O 

Indikator Pertanyaan Informan Jawaban Kesimpulan 

1

 

. 

Percaya Diri 1. Bagaimana sikap kepercayaan 

diri siswa ketika mengikuti 

proses    pembelajaran   yang  

 sedang berlangsung dikelas 

IV? 

Mursiti, S.Pd 

selaku  Wali Kelas IV 

Sikap kepercayaan diri siswa bisa dilihat 

ketika didalam kelas sedang berlangsung 

nya suatu pembelajaran, salah satunya 

ketika anak diminta untuk berbicara 

didepan kelas untuk menyampaikan 

pendapat. Hampir semua siswa kelas IV 

memiliki sikap percaya diri yang tinggi. 

Hanya saja ada 1 atau 2 anak yang tidak 

percaya diri untuk menyatakan 

pendapatnya bila diminta guru untuk 

menyatakan pendapat hanya tersenyum 

dan malu. 

Maka dapat disimpulkan 

bahwa siswa kelas IV 

memiliki sikap percaya 

diri yang tinggi, salah 

satunya mau 

menyampaikan pendapat 

dan berbicara didepan. 

Tetapi ada 1 atau 2 

siswa juga tidak percaya 

diri untuk menyatakan 

pendapat dan hanya 

tersenyum dan malu. 

2. Apakah siswa kelas IV berani 

tampil didepan untuk 

mengerjakan soal? 

Sejauh ini siswa kelas IV sudah berani 

tampil untuk mengerjakan soal secara 

sendiri. 

Maka dapat disimpulkan 

bahwa siswa kelas IV 

berani tampil untuk 

mengerjakan soal secara 

bergantian. 

3. Apakah siswa bersikap tenang 

dalam mengerjakan tugas? 

Siswa kelas IV bersikap tenang dalam 

mengerjakan soal, tanpa melihat kanan 

kiri punya teman. 

Maka dapat disimpulkan 

bahwa siswa kelas 

bersikap tenang dalam 
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mengerjakan soal tanpa 

melihat kanan dan kiri. 

4. Apakah siswa mengerjakan 

soal tanpa mencontek 

temannya? 

Ya. Siswa kelas IV mengerjakan soal 

dengan sendiri-sendiri. 

Maka dapat disimpulkan 

bahwa siswa kelas IV 

mandiri dalam 

mengerjakan soal sendiri 

tanpa mencontek. 

  5. Bagaimana cara  guru 

memotivasi siswa agar siswa 

mandiri dalam belajar? 

 Untuk memotivasi siswa dalam kegiatan 

belajar selaku guru saya melakukannya 

dengan cerita, tanya jawab, teka teki, 

nyanyian, memberikan contoh tentang 

kenyataan atau pengalaman yang terjadi 

dalam kehidupan sehari-hari sebagai 

perbandingan antara keberhasilan dan 

kegagalan. 

Maka dapat disimpulkan 

nahwa guru memotivasi 

siswa dengan cerita, 

tanya jawab, teka teki, 

nyanyian, memberikan 

contoh tentang 

kenyataan atau 

pengalaman yang terjadi 

dalam kehidupan sehari-

hari sebagai 

perbandingan antara 

keberhasilan dan 

kegagalan. 

2

.

  

Aktif dalam 

Belajar 

1. Bagaimana sikap aktif  siswa 

dalam belajar ketika 

mengikuti proses 

pembelajaran yang sedang 

berlangsung dikelas IV? 

 

Mursiti, S.Pd 

selaku  Wali Kelas 

IV 

Siswa kelas IV bersemangat dalam 

mengikuti pembelajaran, pada saat belajar 

siswa kelas IV selalu menyimak 

penjelasan dari guru dengan baik. Aktif 

berinteraksi dengan guru dan teman-

temannya ketika belajar. 

Maka dapat disimpulkan 

bahwa siswa kelas IV 

bersemangat dalam 

belajar dan selalu 

menyimak penjelasan 

dengan baik. Mampu 

berinteraksi dengan guru 

dan teman-temannya. 
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2. Bagaimana keaktifan belajar 

kelompok siswa dikelas IV ? 

Ketika sedang belajar kelompok siswa 

kelas IV aktif dalam mengikuti,  hanya 

saja kurang nya kerja sama dalam diskusi  

kelompok.  

Maka dapat disimpulkan 

bahwa siswa kelas IV 

aktif dalam mengikuti 

belajar kelompok dan 

kurang kerja sama 

diskusi dalam 

kelompok. 

3. Bagaimana cara guru 

menciptakan suasana yang 

dalam belajar menyenangkan?  

Mursiti, S.Pd 

selaku  Wali Kelas IV 

Guru membuat dan menciptakan suasana 

yang menyenangkan dengan metode yang 

bervariasi, memberikan tugas individu 

kepada siswa, memberikan stimulus 

kepada siswa agar mau belajar. 

Maka dapat disimpulkan 

bahwa Guru membuat 

dan menciptakan 

suasana yang 

menyenangkan dengan 

metode yang bervariasi, 

memberikantugas 

individu kepada siswa, 

memberikan stimulus 

kepada siswa agar mau 

belajar. 

3

. 

Disipl

in 

dalam 

Belaj

ar 

1. Bagaimana sikap disiplin 

siswa dalam belajar ketika 

mengikuti proses 

pembelajaran yang sedang 

berlangsung dikelas IV? 

Mursiti, S.Pd 

selaku Wali 

Kelas IV 

Penting nya  peran guru menanamkan 

perilaku disiplin kepada siswa. Siswa 

kelas IV sudah memiliki sikap 

kedisiplinan yang baik. Siswa disiplin 

dalam mengikuti kegiatan belajar dan 

menghargai orang lain di dalam kelas dan 

mendengarkan guru yang sedang 

berbicara dengan sikap yang respek. 

Siswa juga disiplin dalam mengumpulkan 

tugas yang telah diberikan guru tanpa 

Maka dapat disimpulkan 

bahwa siswakelas IV 

memiliki sikap disiplin 

dalam belajar seperti 

mengikuti kegiatan 

belajar, menghargai 

orang lain didalam kelas 

dan medengarkan guru 

yang sedang bicara 

didepan. Siswa kelas IV 
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mengundur-undur. juga mengumpulkan 

tugas dengan tepat 

waktu. 

2.Apa saja yang dilakukan 

siswa kelas IV sebelum guru 

memulai pembelajaran? 

Seperti biasa nya yang dilakukan 

siswa kelas IV sebelum memulai 

pembelajaran yaitu menyambut 

guru dengan ceria dan 

menyiapkan buku pelajaran yang 

akan dipelajari hari itu dengan 

semangat. 

Maka dapat 

disimpulkan 

bahwa siswa 

kelas IV 

setiap   harinya 

mempersiapkan 

  buku pelajaran 

yang akan 

dipelajari hari 

itu juga. 

3.Apakah siswa selalu 

mengumpulkan tugas  yang 

telah diberikan oleh guru, lalu 

bagaimana dengan siswa yang 

tidak mengumpulkan tugas? 

Ya.Siswa kelas IV 

mengumpulkan tugas oleh guru 

sudah tepat waktu. Jika kedapatan 

siswa yang tidak mengerjakan 

tugas maka guru akan tetap 

memberikan sanksi berupa harus 

mengerjakannya sampai waktu 

yang telah ditentukan. 

Maka dapat 

disimpulkan 

bahwa siswa 

kelas IV 

mengumpulkan 

tugas tepat 

waktu. Dan bagi 

siswa yang tidak 

mengerjakan 

tugas akan 

mendapatkan 

sanksi harus 

mengerjakan 

sampai waktu 

yang telah 
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ditentukan. 

 4.Ketika upacara bendera 

apakah siswa kelas IV 

menggunakan atribut yang 

lengkap? 

Ketika upacara berlangsung dihari 

senin siswa kelas IV dituntut 

harus menggunakan atribut yang 

lengkap, tetapi masih saja ada 

siswa yang tidak memakai atribut 

yang lengkap dengan alasan lupa. 

Maka dapat 

disimpulkan 

masih ada siswa 

kelas IV kurang 

memakai atribut 

yang lengkap. 

4

. 

Tanggung 

Jawab dalam 

Belajar 

1. Bagaimana sikap tanggung 

jawab siswa dalam belajar 

ketika mengikuti proses 

pembelajaran yang sedang 

berlangsung dikelas IV? 

Mursiti, S.Pd 

selaku  Wali Kelas 

IV 

Rasa tanggung jawab perlu dilaksanakan 

dan diterapkan dikehidupan sehari-hari. 

Agar Siswa memiliki sikap rasa tanggung 

jawab  yang tinggi. Siswa kelas IV 

memiliki sikap rasa tanggung jawab 

dalam belajar sudah cukup baik,dilihat  

ketika pembelajaran sedang berlangsung 

siswa tidak meninggalkan jam pelajaran, 

Dapat disimpulkan 

bahwa sikap tanggung 

jawab dalam belajar 

perlu diterapkan 

dikehidupan sehari-hari. 

Siswa kelas IV memiliki 

sikap rasa tanggung 

jawab dalam belajar 
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melakukan tugas dengan rutin tanpa harus 

diberi tahu, mengerjakan tugas dengan 

sendiri. 

sudah cukup baik,dilihat  

ketika pembelajaran 

sedang berlangsung 

siswa tidak 

meninggalkan jam 

pelajaran, melakukan 

tugas dengan rutin tanpa 

harus diberi tahu, 

mengerjakan tugas 

dengan sendiri. 

2. Apakah siswa kelas IV 

mengerjakan tugas individu? 

Ya. Siswa kelas IV mengerjakan tugas 

individu dengan baik. 

Maka dapat disimpulkan 

bahwa siswa kelas IV 

mengerjakan tugas 

individu dengan baik. 

3. Apakah siswa kelas IV ikut 

serta dalam mengerjakan 

tugas kelompok secara 

bersama-sama? 

Ya. Siswa selalu antusias dan 

bersemangat ketika mengerjakan tugas 

kelompok bersama teman sekelasnya.  

Maka dapat disimpulkan 

bahwa siswa antusias 

dan 

bersemangat ketika men

gerjakan  tugas kelompo

k bersama teman 

sekelasnya. 

4. Apakah siswa mengerjakan 

PR dengan baik? 

Ya. Siswa kelas IV mengerjakan PR tepat 

waktu dan mengerjakan dengan baik. 

Maka dapat disimpulkan 

bahwa siswa kelas IV 

mengerjakan PR tepat 

waktu dan mengerjakan 

dengan baik. 

5. Apakah siswa kelas IV Tentu saja setiap siswa mengerjakan tugas 

piket dan saling membantu 

Maka dapat disimpulkan 

bahwa siswa 
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melaksanakan tugas piket 

yang sudah dijadwalkan oleh 

guru? 

dalam  melaksanakan tugas piketnya yang 

sudah dijadwalkan. 

mengerjakan tugas piket 

dan saling 

membantu  dalam  

melaksanakan  tugas pik

etnya yang  sudah   dijad

walkan. 

 

 

MATRIK WAWANCARA SISWA 

  

N

o 

Indikator Pertanyaan Informan Jawaban kesimpulan 

1

.

  

Percaya Diri 1. Bagaimana perasaan kamu 

saat maju kedepan kelas 

mengerjakan soal yang 

diberikan guru?Apakah 

kamu berani maju 

kedepan? 

2. Bagaimana tanggapanmu 

melihat teman yang 

mencontek saat ulangan, 

apakah kamu juga pernah 

mencontek saat ulangan? 

Siswa kelas IV 

Andrian Pratama 

1. Sewaktu ibu mursiti nyuruh 

maju kedepan untuk ngerjakan 

soal, saya bisa buk  ngerjakan 

soal kedepan, tapi sedikit 

gugup. 

2. Saya memberitahu kepada 

guru, bahwa teman saya 

mencontek. 

Maka dapat disimpulkan bahwa siswa 

mampu dan berani mengerjakan soal di 

depan kelas. siswa beranggapan jika ada 

siswa yang contekan maka akan 

diberitahu ke guru. Siswa bernama 

andrian Pratama tidak ikut dalam 

mencontek. 

Siswa kelas IV 

Rafi Fuja 

Fernando 

1. Sebenarnya sedikit takut  bu, 

tapi di beranikan maju kedepan 

ngerjakan soal. 

2. Biarkan saja bu. 

Maka dapat disimpulkan bahwa siswa 

sedikit takut untuk mnegerjakan soal 

kedepan, namun siswa memberani diri. 

siswa membiarkan temannya ketika ada 
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yang contekan 

Siswa kelas IV 

Akila Ida Riyani 

 

1. Perasaan amb tu bu senang, 

amb berani ngerjakan soal 

didepan. 

2. Idak pernah akilah contek bu, 

idak pernah jugo nengok 

kawan contekan. 

Maka dapat disimpulkan bahwa siswa 

berani mngerjakan soal kedepan. Siswa 

juga tidak mencontek teman kelasnya. 

Siswa kelas IV 

Bayu Aditia 

 

1. Setiap belajar di dalam kelas 

dengan ibu mursiti, kami 

selalu diberi soal untuk 

mengerjakannya, baik didepan 

maupun tidak. Pertanyaan nya 

sesuai dengan materi yang 

sudah dijelaskan sebelumnya. 

Kami mengerjakan dengan 

baik. 

2. Diam kan saja bu. 

Maka disimpulkan bahwa siswa 

mengerjakan soal yang diberikan guru 

dengan baik. 

Siswa kelas IV 

Salsabila Karisa 

Meizi 

1. Setiap belajar dengan ibu 

mursiti, kami diberikan tugas 

untuk mengerjakannya, baik 

di depan kelas maupun tidak. 

Pertanyaan yang diberikan 

ada yang sulit ada juga yang 

mudah. 

2. Kasih tahu ibu mursiti. 

Maka dapat disimpulkan siswa 

mengerjakan tugas yang diberikan oleh 

guru, baik depan kelas maupun tidak. 

Pertanyaan juga terkadang ada yang sulit 

ada juga yang mudah. 
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Siswa kelas IV 

Amelia Septiana 

Dewi 

1. Setiap belajar di dalam kelas 

dengan ibu  mursiti, kami 

selalu diberikan pertanyaan 

untuk mengerjakan soal 

secara langsung di depan 

kelas ataupun tidak. Tetapi 

jarang maju karena takut 

salah.  

2. Biarkan saja. 

Maka dapat disimpulkan bahwa siswa 

mampu mengerjakan soal dari guru 

walaupun jarang maju karena takut salah. 

2

.

  

Aktif dalam 

Belajar  

1. Jika ada teman kamu yang 

mempunyai kesulitan 

dalam belajar, apa yang 

kamu lakukan? 

2. Apa saja persiapan yang 

kamu lakukan sebelum 

memulai pembelajaran? 
Siswa kelas IV 

Andrian Pratama 

1. Saya  kasih tau cara jalan nya 

bu. 

2. Sebelum belajar saya  

nyiapkan buku pelajaran di 

atas meja, jadi pas mulai 

pelajaran tinggal buka buku. 

Ketika ibu memanggil untuk 

mengerjakan soal kedepan 

saya bisa mengerjakan dan 

berani untuk mengerjakan soal 

kedepan walaupun dengan 

perasaan yang gugup. Saya 

juga mengerjakan soal sendiri. 

Maka dapat disimpulkan bahwa siswa 

membantu temannya jika ada kesulitan 

dalam belajar. Siswa juga 

mempersiapkan buku pelajaran diatas 

meja agar ketika pelajaran dimulai siswa 

mencari halaman yang akan dituju. 

Didwa juga mengerjakan soal kedepan 

dengan perasaan yang gugup. Siswa 

mampu mengerjakan soal sendiri 

Siswa kelas IV 

Rafi Fuja 

Fernando 

 

1. Kasih tau bu. 

2. kami senang apabila akan belajar 

dikelas, kami mempersiapkan 

buku tematik sebelum ibu masuk 

Maka dapat disimpulkan bahwa siswa 

merasa senang apabila belajar dikelas, 

siswa mempersiapkan buku tematik 

sebelum ibu masuk kelas 
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kelas sebelum memulai 

pembelajaran. 

Siswa kelas IV 

Akila Ida Riyani 

 

1. Saya membantu teman 

menjelaskan apa yang tidak 

dimengerti, selanjutnya dia 

mengerjakan sendiri. 

2. Sebelum pelajaran dimulai 

saya dudah menyiapkan buku 

tematik sebelum ibu mulai 

pelajaran. Pas ibu mursiti 

menyuruh maju kedepan 

untuk mengerjakan soal, saya 

merasa senang karna bisa 

ngerjakan soal dan berani 

maju kedepan. Ketika diberi 

tugas oleh ibu, saya 

mengerjakan sendiri. 

Maka dapat disimpulkan bahwa siswa 

mengajarkan teman yang tidak mengerti 

pelajaran yang belum dimengerti. 

Sebelum pembelajaran dimulai siswa 

juga mempersiapakan buku tematik  

sebelum ibu memulai pelajaran. Siswa 

juga mengerjakan soal yang didepan 

dengan berani dan mengerjakan tugas 

sendiri-sendiri. 

Siswa 

kelas IV 

Nora dian 

Dwi 

Lestari. 

1. Saya bantu sedikit-sedikit. 

2. Kami senang apabila akan 

belajar dikelas, kami 

mempersiapkan buku tematik 

sebelum ibu masuk kelas 

sebelum memulai 

pembelajaran. 

Maka dapat disimpulkan bahwa siswa 

senang apabila akan belajar dikelas dan 

mempersiapkan buku tematik sebelum 

guru memulai pembelajaran. 

3

.

Disiplin dalam 

Belajar  

1. Apakah kamu Siswa kelas IV 

Andrian Pratama 

1. Iya bu, ngerjakan tugas tepat Maka dapat disimpulkan bahwa siswa 

mengerjakan tugas tepat waktu, siswa 
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  menyelesaikan tugas tepat 

waktu? 

2. Apa saja peraturan kelas 

yang sering kamu tidak 

taati, mengapa? 

3. Ketika upacara bendera, 

apakah kamu memakai 

atribut yang lengkap? Jika 

tidak, mengapa? Apa 

alasannya? 

 waktu. 

2. Andrian pernah buang 

sampah sembarangan, tapi 

tidak sering bu.kalo didalam 

kelas andrian tidak ribut, 

ngerjakan tugas dari buk 

mursiti. 

3. Amb pernah bu dak pakai 

dasi, tapi itu kelas III 

kemaren. Kini lengkap terus. 

pernah membuang sampah sembarangan, 

tidak memakai atribut lengkap dan 

mengerjakan tugas dari guru. 

  

Siswa kelas IV 

Rafi Fuja 

Fernando 

 

1.  Iya bu, ibu mursiti 

memberikan tugas di dalam 

belajar  kami pun  

mengerjakan tepat waktu. 

2. Amb pernah ribut dikelas bu. 

3. Kami akan menyiapkan baris 

terlebih dahulu sebelum 

upacara dimulai. Ketika 

upacara kami memakai atribut 

lengkap. 

Maka dapat disimpulkan bahwa siswa 

menegrjakan tugas tepat waktu, siswa 

juga pernah ribut dikelas. Siswa 

menyiapkan baris terlebih dahulu 

sebelum upacara dimulai. 

 

Siswa kelas IV 

Akila Ida Riyani 

 

1. Ngerjakan tugas sendiri bu. 

2. Akila pernah main-main 

dalam kelas, terus ditegur. 

3. Setiap hari senin ketika 

upacara kami memakai 

Maka dapat disimpulkan bahwa siswa 

mampu mengerjakan tugas sendiri. 

Setiap hari senin memakai atribut 

lengkap. 
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atribut lengkap. 

 

Siswa kelas IV 

Amelia Septiana 

Dewi 

1. Ibu mursiti selalu 

mengingatkan kami untuk 

tidak lupa menggunakan 

atribut lengkap. 

2.  Ketika upacara akan dimulai 

kami menyiapkan baris 

terlebih dahulu bu. 

3. Kami pun selalu 

menggunakan atribut lengkap 

saat upacara. 

Maka dapat disimpulkan bahwa guru 

mengingatkan siswa untuk tidak lupa 

menggunakan atribut lengkap. 

4

.

  

Tanggung 

Jawab dalam 

Belajar 

1. Apakah kamu mengerjakan 

soal sendiri? 

2. Apakah kamu 

mengumpulkan tugas PR 

yang diberikan oleh guru?  

3. Apakah kamu 

melaksanakan tugas piket 

pada saat waktunya kamu 

piket, lalu apa sanksi yang 

tidak mengerjakan piket? 

Siswa kelas IV 

Andrian Pratama 

1. Kami mengerjakan soal 

sendiri terus bu. 

2.  Selalu mengumpulkan PR 

yang ibu berikan. 

3. Piket terus bu, saya 

melaksanakan tugas piket 

sepulang sekolah. 

Maka dapat disimpulkan bahwa siswa 

mampu mengerjakan soal sendiri, 

mengumpulkan PR tepat waktu dan 

melaksanakan tugas piket sepulang 

sekolah. 

   
Siswa kelas IV 

Raffi Fuja 

Fernando 

1 Ngerjakan soal dewek- dewek 

bu. 

2 Ngumpul terus amb PR, tadi 

ajo amb ngumpul tugas. 

Maka dapat disimpulkan bahwa siswa 

mampu mengerjakan soal sendiri, 

mengumpulkan tugas PR dan 

mengerjakan piket. 
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3 Amb piket terus bu, biaso nyo 

yang dak piket ado yang 

disuruh berdiri kedepan. 

   

Siswa kelas IV 

Akila Ida Ryani 

1 Saat ibu mursiti memberikan 

soal, kami selalu mengerjakan 

soal- soal  sendiri bu. Kami 

pun mengumpulkan PR yang 

diberikan ibu. 

2 Ngumpulkan tugas yang 

disuruh ibu. 

3 Setiap jadwal piket saya 

menjalankan tugas piket terus 

bu. 

Maka dapat disimpul kan bahwa siswa 

mampu mengerjakan soal sendiri, 

mengumpulkan PR tepat waktu dan 

melaksanakan tugas piket sepulang 

sekolah. 

   

Siswa kelas IV 

Amelia Septiana 

Dewi 

1. Kami mengerjakan soal 

sendiri terus bu. 

2.  Selalu mengumpulkan PR 

yang ibu berkan. 

3. Piket terus bu, saya 

melaksanakan tugas piket 

sepulang sekolah. 

 

Maka dapat disimpulkan bahwa siswa 

mampu  mengerjakan soal sendiri, 

mengumpulkan tugas tepat waktu dan 

melaksanakan piket sepulang sekolah 



 

 

62 

 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Nama Sekolah : SDN 125 Rejang Lebong 

Kelas/Semester : IV/I 

Tema : Indahnya Kebersamaan 

Sub Tema : Keberagaman Budaya Bangsaku 

Pertemuan Ke : I 

Fokus Pembelajaran : IPS, Bahasa Indonesia, IPA 

Alokasi Waktu : 6 x 35 menit 

A. Kompetensi Inti 

1. Menerima, menjalankandan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 

tetangganya. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan bertanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, mahluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya dan benda-benda 

yang dijumpainya dirumah sekolah, dan tempat bermain. Menyajikan 

pengetahuan yang faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 

logis, dalam  
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4. Karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, 

dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berahlak mulia. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

BAHASA INDONESIA 

3.2.1 Menunnjukan gagasan pokok dan gagasan pendukung yang 

diperoleh dari teks lisan, tulis atau visual. 

3.2.2 INDIKATOR 

Mengidentifikasi gagasan pokok dan gagasan pendukungsetiap 

paragraf dan teks tulisan. 

 

IPS 

3.2 Memahami keragaman sosial, ekonomi, budaya, etnis dan agama di 

provinsisetempat sebagai identitas bangsa Indonesia. 

 INDIKATOR 

3.2.1 Mngidentifikasi keragaman sosial, ekonomi, budaya, etnis dan teman-

teman di kelas sebagai identitas bangsa Indonesia. 

IPA 

3.6 Memahami sifat-sifat bunyi dan keterkaitannyadengan indera 

pendengaran . 

 INDIKATOR 

3.6.1 Menjelaskan cara menghasilkan bunyi. 
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C. Materi Pembelajaran  

Muatan mapel Bahasa Indonesia 

Mengidentifikasi gagasan pokok dan gagasan pendukung setiap paragraf dari 

teks tulis. 

Muatan Mapel IPS 

Keragaman budaya, etnis, dan agama di Indonesia. 

Muatan Mapel IPA 

Menjelaskan cara menghasilkan bunyi. 

D. Kegiatan Pembelajaran 

KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN 

ALOKASI 

WAKTU 

Pendahuluan 1. Siswa menjawab salam dari guru 

2. Siswa berdo’a dipimpin ketua kelas  

3. Guru mengecek kehadiran siswa 

4. Siswa mendengarkan penjelasan guru 

tentang tema, tujuan dan kegiatan yang 

akan dilakukan. 

10 menit 

Kegiatan 

Inti  

1. Siswa mengamati gambar seorang 

anak yang sedang memakai pakaian 

tradisional yang ditempel guru. 

2. Siswa berdiskusi secara berpasangan 

diminta untuk saling 

150 menit 
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menginformasikan tentang asal suku 

mereka kepada teman disebelahnya. 

3. Hasil diskusi siswa dibahas secara 

klasikal dan disimpulkan bersama. 

4. Siswa kemudian dibagi menjadi 

bebrapa kelompok kecil. 

5. Siswa membeca teks tentang 

keberagaman budaya Indonesia. 

6. Siswa dalam kelompok diminta 

berdiskusi untuk menjawab 

pertanyaan tentang isi dari peragraf 

satu. 

7. Setiap kelompok kemudian diminta 

untuk membaca hasil diskusi mereka 

didepan kelompok yang lain. 

8. Siswa menerima penguatan dari 

guru. 

9. Siswa menerima penjelasan tentang 

strategi dalam menemukan isi cerita 

yang biasa dinamakan gagasan 

pokok/gagasan utama/ide 

pokok/pokok pikiran dari suatu 

paragraf. 
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10. Siswa masih dalam kelompok 

diminta untuk menemukan gagasan 

pokok dan gagasan pendukung 

paragraf kedua. 

11. Setiap kelompok kemudian 

mengomunikasikan hasilnya kepada 

kelompok lainnya. 

12. Siswa dimintauntuk menemukan 

gagasan utama dan gagasan 

pendukung dari paragraf ketiga, 

keempat, dan kelima dari teks yang 

ada di buku dan menuliskannya pada 

pada diagram yang tersedia. 

13. Setiap siswa diminta untuk mencari 

informasi dengan cara 

mewawancarai paling sedikit 8 orang 

teman dikelas, informasi yang dicari 

adalah tentang daerah asal dan ciri 

khas dari daerah tersebut. 

14. Siswa menuliskan informasi pada 

tabel tersedia. 

15. Siswa menerima penguatan dari 

guru. 
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16. Siswa mendengarkan sebuah alat 

musik yang dimainkan guru. 

17. Siswa menjawab pertanyaan yang 

ditanyakan guru. 

18. Bebrapa siswa diminta 

menyembunyikan alat musik tersebut 

didepan kelas. 

19. Siswa menjelaskan tentang cara alat 

musik tersebut dibunyikan, (dipukul, 

ditiup, digoyang, dipetik, digesek, 

dsb) 

20. Siswa kemudian akan melakukan 

kegiatan eksplorasi menggunakan 

benda-benda yang dapat 

menghasilkan bunyi yang terdaoat di 

kelas dan sekitarnya. 

21. Siswa mengisi tabel yang tersedia 

berdasarkan hasil eksplorasi. 

22. Siswa menjawab pertanyaan 

berdasarkan hasil eksplorasi. 

23. Guru memberikan penguatan.  

Penutup 1. Siswa dan guru merangkum 

pembelajaran. 

10 menit 
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2. Siswa dan guru merefleksi kegiatan. 

3. Guru memberikan gambaran 

mengenai kegiatan pemebelajaran 

pertemuan berikutnya. 

4. Ketua kelas memimpin do’a. 

5. Salam dan do’a penutup. 

E. PENILAIAN 

-Penilaian pengetahuan :Tes Tertulis 

-Penilaian keterampilan :Perbuatan 
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Wawancara Kepala Sekolah Wawancara dengan Guru Kelas  
IV 

Wawancara dengan Siswa Kelas IV Kegiatan Belajar Mengajar di 
Kelas 
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Siswa Berdiskusi Kelompok Siswa Menyampaikan Pendapat 
Kedepan 

Siswa Mengerjakan Soal sendiri- sendiri 

Siswa berani maju kedepan 
Menyampaikan Pendapat 

Siswa mengerjakan soal dengan 
tenang 
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Siswa Aktif dalam mengikuti Pelajaran 

Siswa mengumpulkan PR tepat Waktu 

Siswa Mengerjakan Tugas Kelompok dengan Tertib 
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